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ABSTRAK 
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Nim : 200101048 

Fakultas/Prodi : Syari’ah dan Hukum/Hukum Keluarga 

Judul : Efektivitas Penerapan Undang-Undang Nomor 16 

Tahun 2019 Mengenai   Pembatasan Permohonan 

Dispensasi Perkawinan di Mahkamah Syar’iyah 

Takengon 

Tebal Skripsi : 68 halaman 

Pembimbing I : H. Edi Darmawijaya, S.Ag.,M.Ag 

Pembimbing II : Muhammad Husnul, S.Sy.,M.H.I 

 

Penelitian ini dilatar belakangi dengan perubahan undang-undang nomor 16 

tahun 2019 perubahan undang-undang nomor 1 tahun 1974 tentang penetapan 

batas usia pernikahan menjadi 19 tahun baik laki-laki maupun perempuan hal ini 

bertujuan untuk membatasi bahkan menghapus perkawinan anak. Namun 

Undang- undang ini masih memberikan peluang bagi masyarakat untuk 

melakukan pernikahan dini, dalam PERMA nomor 5 tahun 2019 yang mana 

orang tua bisa mengajukan permohonan dispensasi kepada pengadilan guna 

untuk meminta dispensasi kawin, sehingga banyak celah bagi orang tua untuk 

menikahkan anaknya diusia muda. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui apakah undang-undang nomor 16 tahun 2019 tentang batas usia di 

mahkamah syar’iyah takengon efektif, dasar pertimbangan hakim dalam 

memutuskan permohonan dispensasi kawin dimahkamah syar’iyah takengon, 

dan bagaimana tinjauan hukum islam mengenai dispensasi kawin. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian yuridis empiris.  

Teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara,  

dokumentasi dan studi perpustakaan. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

diketahui bahwa tingkat permohonan dispensasi kawin meningkat pasca revisi 

Undang-Undang Perkawinan sehingga menyebabkan upaya pencegahan 

dispensasi kawin sulit dilakukan dikarenakan sebagai salah satu bentuk 

penerapan prinsip maqasyid syariah yang lima, yaitu: memelihara agama, jiwa, 

akal, keturunan dan harta.  

 

Kata Kunci: Efektivitas, Pembatasan usia, Dispenasi kawin 
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TRANSLITERASI 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Meteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543b/U/1987 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan 

transliterasinya dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama  Huruf 

Latin 

Nama  Huruf 

Arab 

Nama  Huruf 

Latin 

Nama  

 Alῑf tidak ا

dilamb 

angkan 

tidak 

dilambang 

kan 

 țā’ ț te (dengan  ط

titik di 

bawah) 

 ẓa ẓ zet (dengan ظ Bā’ B Be ب

titik di 

bawah) 

 ain ‘ koma‘ ع Tā’ T Te  ت

terbalik 

(di atas) 

 Śa’ Ś es (dengan  ث

titik di 

atas) 

 Gain g Ge غ

 Fā’ f Ef  ف Jῑm J Je ج

 Hā’ ḥ ha ح

(dengan 

titik di 

bawah) 

  ق

 

 

 

 

Qāf q Ki 



 
 

x 

 Kāf k Ka ك Khā’ Kh ka dan ha خ

 Lām l El  ل Dāl D De  د

 Żal Ż zet  ذ

(dengan 

titik di 

atas) 

 Mῑm m Em  م

 Nūn n En  ن Rā’ R Er  ر

 Wau w We  و Zai Z Zet  ز

 Hā’ h Ha  ه Sῑn S Es  س

 Hamz ء Syῑn Sy es dan ya  ش

Ah 

‘ Apostrof 

 Șād Ș es (dengan  ص

titik di 

bawah) 

 Yā’ y Ye ي

 Ḍad ḍ de  ض

(dengan 

titik di 

bawah) 

    

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1) Vokal tunggal 

Vokal tnggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut: 
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Tanda  Nama  Huruf Latin Nama 

 ََ  fatḥah A A 

 َِ  Kasrah I I 

  َ  ḍammah U U 

2) Vokal rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya gabungan antara harkat 

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda  Nama huruf Gabungan huruf Nama  

يْ ... ََ  fatḥah dan yā’ Ai  a dan i 

وْ ... ََ  fatḥah dan wāu Au  a dan u 

 Contoh: 

  Kataba كَتبََ 

 Fa’ala فعَلََ 

  Żukira ذكُِرَ 

 ya żhabu يَذْهَبُ 

 Kaifa كَيْفَ 

 Haula حَوْلَ 
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3. Maddah 

Maddah atau voka panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

Huruf 

Nama  Huruf dan 

Tanda 

Nama  

ا... ََ ى ... ََ  
fatḥah dan alῑf 

atau yā’ 

Ā a dan garis diatas 

 kasrah dan yā’ ῑ i dan garis di atas ...يْ 

َ  .وْ  .. 
ḍammah dan wāu Ū u dan garis di 

atas 

Contoh: 

 Qāla قَالَ 

 Ramā رَمَى 

  Qῑla قِيْلَ 

  Yaqūlu يَقوُْلُ 

 

4. Tā’ marbūțah 

Transliterasi untuk tā’ marbūțah ada dua: 

1. Tā’ marbūțah hidup 

Tā’ marbūțah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah ‘t’ 

2. Tā’ marbūțah mati 

Tā’ marbūțah yang mati atau mendapat harakat yang sukun, 

transliterasinya adalah ‘h’. 
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3. Kalau dengan kata terakhir adalah tā’ marbūțah itu ditransliterasikan 

dengan ha (h) 

Contoh : 

الْْطَْفَال  رَوْضَةُ   Rauḍ ah al-ațfāl 

 Rauḍ atul ațfāl 

رَةُ  الَْمَدِيْنَةُ  الْمُنوََّ  Al-Madῑnah al-Munawwarah 

 Al-Madῑnatul-Munawwarah 

 Țalḥah طَلْحَةُ 

 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau Tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangakan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah itu. 

Contoh : 

 Rabbanā بَّنَا 

لَ    Nazzala نَزَّ

 Al-birru الَبِر  

 Al-hajju الَْحَج  

مَ   Nu’ ‘ima نعُ ِ

6. Kata Sandang 

Kata dandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang ,( ال)

yang diikuti  oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariyyah. 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah. 

 kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah di transliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan hurf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
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2) kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah 

 kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah ditransliterasikan 

sesuai aturan yang digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. Baik 

diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf qamariyyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh : 

جُلُ   Ar-rajulu الَرَّ

 Al-qalamu الَْقَلَمُ 

 Asy-syamsu الَشَّمْسُ 

 Al-Madῑnatu الَْمَدِيْنَةُ 

 Al-jinnu الَْجِن  

 

7. Hamzah  

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak ditengah dan di akhir kata. 

Bila hamzah itu terletak di awal kata tidak dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab berupa alif. 

Contoh : 

  Ta’ khużūna تأَخُْذوُْنَ 

 Yakkulu يَأكُْلُ 

  Umirtu أمُِرْتُ 

  Inna إِنَّ 

 Akala أكََلَ 

 

8. Penulisan kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim, maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan 
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maka transliterasinya ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya. 

Contoh : 

ازِقَيْنَ  الره وَخَيْر  -Wa inna Allāh lahuwa khair ar وَإنهالله لهَ 

rāziqῑn 

 Wa innallāha lahuwa khairurrāziqῑn 

 Fa auf al-kaila wa al-mῑzān فَأوْف وْاالْكَيْلَوَالْمِيْزَانَ 

 Fa auful-kaila wal- mῑzān 

 Ibrāhῑm al-Khalῑl  إبْرَاهَيْم  الْخَلِيْل 

 Ibrāhῑmul-Khalῑl 

رْسَا هَا  Bismillāhi majrahā wa mursāh بِسْمِ اِلله مَجْرَاهَاوَم 

الْبَيْتوَللهِ عَلىَ النّا سِ حِجُّ   Wa lillāhi ‘ala an-nāsi ḥijju al-baiti 

man istațā‘a ilahi sabῑla 

 Walillāhi ‘alan-nāsi ḥijjul-baiti مَنِ اسْتطََا عَ إلَيْهِ سَبِيْلا 

manistațā‘a ilaihi sabῑlā 

 

9. Huruf kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya : Huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  

Contoh: 

حَمّدٌ إلاهرَس وْلٌ  ا م  ما  Wa mā Muhammadun illā rasul وا

ضِعَ لِلنهاسِ اِنه  لَ بَيْتٍ و   Inna awwala baitin wuḍ i‘a linnāsi  اوَه
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بَارَكَةا   lillażῑ bibakkata mubārakkan لِلهذِي بِبكَهةَ م 

رَمَضَانَ الَذِي أنْزِلَ   شَهْر 

      فِيْهِ الْق رْأن  

Syahru Ramaḍān al-lażi unzila fῑh al-  Qur’ānu 

 Syahru Ramaḍ ānal-lażi unzila fῑhil qur’ānu 

بِيْنِ   Wa laqad ra’āhu bil-ufuq al-mubῑn وَلَقَدْرَاهَ  بِا لأ ف قِ الْم 

 Wa laqad ra’āhu bil-ufuqil-mubῑni 

 Alhamdu lillāhi rabbi al-‘ālamῑn الْحَمْد  للهِ رَبِّ الْعَا لمَِيْنَ 

 Alhamdu lillāhi rabbil ‘ālamῑn 

 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital 

tidak dipergunakan.  

Contoh: 

مِنَ اِلله وَفْتحٌَ قرَِيْبٌ نَصْرٌ   Nasrun minallāhi wa fatḥun qarῑb 

ِ الَْامَْر  جَمِيْعاا  Lillāhi al’amru jamῑ‘an لِِلّه

 Lillāhil-amru jamῑ‘an 

 Wallāha bikulli syai‘in ‘alῑm وَالله  بِك لِّ شَيْءٍ عَلِيْمٌ 

 

10. Tajwid  

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid.  
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Catatan:  

 Modifikasi   

1) Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa 

transliterasi seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama lainnya 

ditulis sesuai kaidah penerjemahan.  

Contoh: Șamad Ibn Sulaimān. 

2) Nama Negara dan Kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti 

Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrūt; dan sebagainya. 

3) Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa Indonesia 

tidak ditransliterasikan. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.  
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1 

BAB SATU 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 perubahan Undang-Undang 

Nomor 1 tahun 1974 dilatar belakangi oleh empat tujuan, salah satu diantaranya 

adalah membatasi bahkan menghapus perkawinan anak.1 Undang-Undang 

Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974  Pasal 7 ayat (1),  menetapkan batas umur 

perkawinan hanya diizinkan jika pihak pria sudah mencapai umur 19 tahun dan 

pihak wanita sudah mencapai umur 16 tahun.2 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 

1974 tentang aturan batas usia perkawinan ini bertentangan dengan Undang-

Undang Perlindungan Anak. Adapun dimaksud dengan anak dalam Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2002 pasal 1 ayat (1) “anak adalah  seseorang yang 

belum berusia 18 tahun”.3  

 Sehingga diundangkannya Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 

tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan. Menyatakan batas usia menikah bagi laki-laki dan perempuan 

disetarakan menjadi 19 tahun.4 Namun dalam pelaksanaanya  masih banyak 

orang yang melanggar Pasal 7 ayat (1) tersebut dan bahkan dinilai wajar oleh 

separuh  masyarakat Indonesia. Hal ini muncul dikarenakan dalam pasal 7 ayat 

(2) menyatakan orang tua pihak pria dan/atas orang tua pihak wanita dapat 

meminta dispensasi kepada pengadilan dengan alasan sangat mendesak disertai 

 

1Wazni Azwar,  Riki Arnaidi, Dendi Irawan, Rozi Andrini,  Ade Fahrullah,  Khoiruddin 

Nasution.  Latar Belakang Lahirnya Undang-Undang Perkawinan Indonesia Nomor. 1 Tahun 

1974 (Uup), Jurnal Hukum Islam Vol, 21, Nomor 1 Juni 2021, hlm. 137. 

2Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974, tentang Perkawinan, Pasal 7 Ayat (1).   

3 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002, tentang Perlindungan Anak, pasal 1 ayat (1). 

4Meida Taniae, Efektivitas Penerapan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 

Terhadap Peningkatan Permohonan Dispensasi Perkawinan di Mahkamah Syar’iyah 

Kualasimpang, Skripsi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, 2022, hlm. 1. 
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bukti-bukti pendukung yang cukup.5 Setelah adanya perubahan batas usia 

perkawinan dari 18 tahun bagi laki-laki menjadi 19 tahun, wanita dari umur 16 

tahun menjadi 19 tahun  semenjak perubahan  dalam Undang-Undang Nomor 16 

Tahun 2019 pasal 7 ayat (1)  menunjukkan tingginya angka permohonan 

dispensasi perkawinan di Aceh khususnya di Mahkamah Syar’iyah Takengon.  

 Usia merupakan salah satu faktor penentu dalam sebuah perkawinan, yang 

mana pada zaman sekarang ini banyak sekali ditemukan kasus perceraian 

disebabkan karena usia perkawinan6. Adapun dalil yang menjelaskan tentang 

batas usia ialah Q.S An-Nur [24] : 59 yang berbunyi: 

 

Artinya: ”Dan apabila anak-anakmu telah sampai umur dewasa, maka 

hendaklah mereka (juga) meminta izin, seperti orang-orang yang lebih 

dewasa meminta izin. Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat-Nya 

kepadamu. Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana”.7  

 

 Alqur’an sendiri telah menjelaskan bahwa tujuan dari perkawinan adalah 

untuk memberikan kedamain dan ketentraman didalam diri manusia, Sehingga 

dapat membangun generasi yang beriman. Adapun dalil yang menjelaskan 

tentang tujuan perkawinan  terdapat dalam Al-Qur’an surah Ar- Rum [30] : 21, 

yang berbunyi: 

 

 
5Pasal 7 ayat (2) Undang-Undang Perkawinan. 

6Khairul Abror, dispensasi Perkawinan dibawah Umur. Yogyakarta: Diva Press, 2019, 

hlm. 63. 

7Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya. hlm. 694 
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Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 

menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu 

cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di 

antaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu 

benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berpikir”.8  

 

 Beberapa ayat dalam alquran membicarakan tentang nikah, akan tetapi 

tidak ada satupun ayat yang menjelaskan secara eksplisit mengenai batas usia  

minimal yang dibolehkan untuk menikah.9 Sehingga dalam hal ini bannyak 

anak-anak ataupun remaja yang belum mencapai usia dewasa dengan 

mengambil celah untuk melangsungkan perkawinan dibawah umur melalui 

dispensasi perkawinan. Salah satu faktornya adalah pergaulan seorang anak 

muda dizaman sekarang yang tidak menentu diluar sana, yang menimbulkan 

kemudharatan sehingga inisiatif untuk mengizinkan anaknya menikah dibawah 

umur.  

 Pernikahan yang dilakukan oleh para remaja juga bisa memiliki pengaruh 

yang tidak baik. Belum matangnya organ reproduksi dan juga kematangan fisik 

dari seorang remaja perempuan juga akan berpengaruh terhadap resiko jika 

seorang  remaja perempuan tersebut mengandung anaknya. Kemungkinan 

kecacatan pada anak, ibu mati saat melahirkan dan resiko lainnya juga sangat 

besar ketika perkawinan usia dini terjadi. Selain itu, leher rahim seorang remaja 

perempuan juga masih sensitif. Oleh karena itu, jika dipaksakan untuk hamil, 

berisiko mengalami kanker leher rahim di kemudian hari, bahkan lebih parahnya  

 
8Departemmen Agama. R.I Al- Qur’an dan Terjemah 

9Zulfahmi, Usia Nikah Menurut Hukum Islam dan Hukum Positif, Tesis Institut Agama 

Islam Negeri Lhokseumawe, hlm. 59 
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ialah peluang resiko kematian saat melahirkan juga menjadi besar pada usia 

muda.10  

 Undang-Undang  Nomor 1 Tahun 1974 juga dijelaskan bahwa tujuan dari 

Perkawinan yang berbunyi: “Perkawinan adalah ikatan  lahir batin antara 

seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan 

membentuk keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang 

Maha Esa”.  Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI),  juga disebutkan Tujuan 

dari Perkawinan pada pasal 3 “Perkawinan bertujuan untuk mewujudkan 

kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah”. 11 

 Penjelasan  tersebut dapat disimpulkan bahwa perkawinan dalam 

padangan Agama dan negara memiliki tujuan yang sama yaitu menciptakan 

kedamaian, ketentraman dalam diri dan membentuk keluarga Sakinah, 

Mawaddah dan Warrahmah. Dibentuknya Undang-Undang Nomor 16 Tahun 

2019 tentang perkawinan, untuk memberikan  jawaban  mengenai permasalahan 

dalam perkawinan. Karena sejatinya peraturan tersebut dibuat untuk 

memberikan kemaslahatan dalam masyarakat, terutama dalam hal memelihara 

kemaslahatan agama, memelihara jiwa, memelihara akal, memelihara keturunan, 

dan harta serta kehormatannya. Namun fakta yang terjadi adanya pasal  7 ayat 

(1) Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019  memberikan perkawinann kepada 

kedua calon mempelai yang tidak mencapai umur 19 tahun.12 

  Ketentuan dispensasi tersebut di jelaskan dalam Undang-Undang Nomor  

16 Tahun 2019 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 

 

10Shafa Yuandina Sekarayu, Nunung Nurwati, Dampak Pernikahan Usia Dini Terhadap 

Kesehatan Repruduksi, Jurnal Pengabdian dan Penelitian Kepada Masyarakat (JPPM), Vol 2, 

Nomor 1, hlm 42-43. 

11 Mahkamah Agung RI, Himpunan Peraturan Perundang-Undangan Yang Berkaitan 

dengan Kompilasi Hukum Islam dengan Pengertian dalam Pembahasannya, Perpustakaan dan 

Layanan Informasi Biro Hukum dan Humas Badan Urusan Adminitrasi Magkamah Agung 

Republik Indonesia, 2011, hlm.64. 

12Aulil Amri, Muhadi Khalidi, Op. cit., hlm. 97. 
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tentang Perkawinan Pasal 1 ayat (1) poin (2) berbunyi “dalam hal terjadi 

penyimpangan terhadap ketentuan umur sebagaimana dimaksud pada ayat (1), 

orang tua pihak pria dan/atau orang tua pihak wa  nita dapat meminta dispensasi 

kepada Pengadilan dengan alasan sangat mendesak disertai bukti-bukti 

pendukung yang cukup” dan didalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) dalam 

Pasal 15 ayat (2) “Bagi calon mempelai yang belum mencapai umur yang telah 

ditentukan harus mendapati izin sebagaimana yang diatur dalam Pasal 6 ayat 

(2), (3), (4) dan (5) Undang-U ndang Nomor 1 Tahun 1974”.13 Berdasarkan 

hasil observasi penulis semenjak disahkannya undang-undang nomor 16 tahun 

2019 pasal 7 ayat (1), dispensasi perkawinan terus meningkat. Berdasarkan data 

yanga penulis himpun dari Mahkamah Syar’iyah Takengon data permohonan 

dispensasi perkawinan sejak disahkan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 

tentang perkawinan, pada tahun 2020 sebanyak 127 perkara, pada tahun 2021 

119 perkara dan pada tahun 2022 137 perkara. 

 Seharusnya Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang Perkawinan 

dapat menghentikan dispensasi perkawinan atau perkawinan anak. Namun 

realita yang terjadi khususnya di Mahkamah Syar’iyah Takengon sejak disahkan 

Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang Perkawinan menunjukan angka 

dispensasi perkawinan mengalami kenaikan yang sangat tinggi. Adanya pasal 7 

ayat (2) yang menyatakan bahwa jika terjadinya penyimpangan terhadapa pasal 

1 orang tua dapat mengajukan permohonan ke Pengadilan agama.  

 Adanya aturan tersebut orang tua dapat mengesampingkan pasal 7 ayat (1) 

yaitu batas usia perkawinan laki-laki dan perempuan adalah 19 tahun. Sehingga 

aturan pasal 7 ayat (1) tidak dapat berjalan sesuai harapan dari perubahan 

undang-undang tersebut . Maka dari itu penulis merasa perlu meneliti lebih 

lanjut terkait efektivitas pembelakuan undang-undang tersebut dengan 

 
13Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 tentang Perkawinan, 

(Bandung: Citra Umbara, 2017). hlm. 27. 
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merumuskan rumusan  dengan judul Efektivitas Penerapan Undang-Undang 

Nomor 16 Tahun 2019 Mengenai Pembatasan Permohonan Dispensasi 

Perkawinan di Mahkamah Syar’iyah Takengon”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat ditarik beberapa 

pertanyaan penting dengan rumusan sebagai berikut: 

1. Bagaimana Efektivitas Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 

Mengenai Pembatasan Permohonan Dispensasi Perkawinan Pada 

Tahun 2020 Sampai  dengan 2022 di Mahkamah Syar’iyah Takengon? 

2. Bagaimana Dasar Pertimbangan Hakim Mahkamah Syar’iyah 

Takengon Memberikan Dispensasi Perkawinan Pada Pasangan dibawah 

Umur ? 

3. Bagaimana Tinjauan Hukum Islam Mengenai Dispensasi Perkawinan 

di Mahkamah Syar’iyah Takengon. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk Mengetaihui Efektivitais Undaing-Undaing Nomor 16 Taihun 2019 

Mengenaii Pembaitaisain Permohonain Dispensaisi Perkaiwinain Paidai 

Taihun 2020 Saimpaii dengain 2022 di Maihkaimaih Syair’iyaih Taikengon? 

2. Untuk Mengetaihui Daisair Pertimbaingain Haikim Maihkaimaih Syair’iyaih 

Taikengon Memberikain Dispensaisi Perkaiwinain Paidai Paisaingain 

dibaiwaih Umur. 

3. Untuk Mengetaihui Baigaiimainai Tinjaiuain Hukum Islaim Mengenaii 

Dispensaisi Perkaiwinain di Maihkaimaih Syair’iyaih Taikengon. 

D. Penjelaisain Istilaih 

Untuk membaintu pembaicai lebih memaihaimi pembaihaisain peneliti ini, 

penulis terlebih daihulu menjelaiskain beberaipai istilaih penting dairi penelitiain ini, 

aigair pairai pembaicai  daipait memaihaimi istilaih-istilaih yaing aidai didailaim  proposail 

skripsi ini, diaintairainyai aidailaih:  
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1. Efektivitais  

 Efektivitais beraisail dairi kaitai efektif yaing berairti bergunai (tentaing usaihai, 

tindaikain). Efektivitais aidailaih kemaimpuain melaikukain tugais dain prograim 

dairipaidai suaitu orgainisaisi aitaiu sejenisnyai yaing tidaik mempunyaii tekainain 

diaintairai pelaiksainaiainnyai.14 Efektivitais jugai mempunyaii airti berhaisil,  haisil 

gunai,  penunjaing tujuain aitaiu tepait kegunaiainnyai

15. 

 Efektivitais jugai mempunyaii airti sebaigaii suaitu tingkait keberhaisilain yaing 

dihaisilkain oleh seoraing aitaiu orgainisaisi dengain cairai tertentu sesuaii dengain 

tujuain yaing hendaik dicaipaii aipaibilai suaitu hail tersebut mencaipaii tujuainnyai, 

maikai hail tersebut telaih berjailain dengain efektif. Soerjono Soekainto mengaitaikain 

baihwai efektif aidailaih tairaif sejaiuh mainai suaitu kelompok daipait mencaipaii 

tujunnyai, sehinggai hukum daipait dikaitaikain efektif jikai terdaipait hukum yaing 

positif. Sailaih  saitu faiktor yaing mempengairuhi penegaikain hukum aidailaih faiktor 

hukumnyai tersendiri.16 Maisailaih-maisailaih yaing terjaidi terhaidaip pemegaikain 

hukum yaing beraisail dri undaing-undaing mungkin disebaibkain kairenai:17 

a. Tidaik diikutinyai aisais-aisais berlaikunyai undaing-undaing. 

b. Belum aidainyai peraiturain pelaiksainaiain yaing saingait dibutuhkain untuk 

meneraipkain undaing-undaing. 

c. Ketidaik jelaisain airti kaitai-kaitai di dailaim undaing-undaing yaing 

mengaikibaitkain kesailaihain didailaim penaifsirain sertai peneraipainnyai. 

 

2. Minimail Usiai Perkaiwinain 

 
14Tri Kurnia Nurbayati, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, cet, 2, (Jakarta: Eska 

Media, 2003), hlm. 205. 

15M. Firdaus Sholihin dan Wiwin Yulianingsih, Kamus Hukum Kontemporer, (Jakarta: 

Sinar Grafika, 2015), hlm. 42. 

16Soerjono Soekanto, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penegakan Hukum, 

Jakarta:Raja Grafindo Persada, 2007, hlm. 5.  

17 Ibid., hlm,. 17-18. 



8 

 

 
 

 Undaing-Undaing Nomor  16 Taihun 2019 Paisail 7 aiyait (1) yaing membaihais 

tentaing baitais minimail usiai perkaiwinain usiai aintairai laiki-laiki dain perempuain 

saimai-saimai berusiai 19 taihun, ini memperbaihairui aiturain sebelumnyai, Undaing-

Undaing Nomor 1 taihun 1974 yaing menyaitaikain baihwai perkaiwinain boleh 

dilaikukain oleh priai berusiai minimail 19 taihun dain wainitai minimail usiai 16 

taihun. Perubaihain dilaikukain kairenai mempertimbaingkain Undaing-Undaing 

Nomor 35 Taihun 2014 tentaing Perubaihain aitais Undaing-Undaing Nomor 23 

Taihun 2002 tentaing Perlindungain AInaik.18 

3. Perkaiwinain dini/ perkaiwinain dibaiwaiaih umur 

Perkaiwinain dibaiwaih umur merupaikai suaitu ikaitain  laihir baitin aintairai seoraing 

perempuain dain laiki-laiki sebaigaii suaimi istri dengain tujuain membentuk keluairgai 

yaing kekail dain baihaigiai yaing dilaikukain oleh cailon suaimi aitaiu cailon istri yaing 

usiainyai maisih dini.19 Definisi mengenaii pernikaihain dini menekainkain paidai 

baitais usiai yaing ditetaipkain mengaicu paidai ketentuain formil dailaim Undaing-

Undaing  perkaiwinain. Perkaiwinain dini merupaikain sebuaih perkaiwinain di baiwaih 

umur yaing tairget persiaipainnyai (persiaipain fisik, persiaipain mentail, dain 

persiaipain maiteri) belum dikaitaikain maiksimail.20 

4. Dispensaisi perkaiwinain 

 Dispensaisi kaiwin merupaikain perkaiwinain yaing terjaidi paidai paisaingain aitaiu 

sailaih saitu cailon yaing ingin menikaih paidai usiai dibaiwaih staindair baitais usiai 

nikaih yaing telaih ditetaipkain oleh Undaing-Undaing Nomor 16 Taihun 2019 paisail 

 
18Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang perubahan atas Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 2002 tentang perlindungan anak. 

19Prihatini Purwaningsih, “Akibat hukum dari Perkawinan di Bawah Umur di Kota 

Bogor”, Jurnal Yustisi Vol, 1 Nomor, 2 September 2014, hlm. 2. 

20Martyan Mita Rumekti, “Peran Pemerintah Daerah (Desa) dalam Menangani 

Maraknya Fenomena Pernikahan Dini di Desa Plosokerep Kabupaten Indramayu”, Jurnal 

Pendidikan Sosiologi, 2016, hlm. 7. 
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7 aiyait (1) tentaing usiai perkaiwinain.21 Dispensaisi perkaiwinain bisai jugai diairtikain 

sebaigaii suaitu kelonggairain hukum yaing diberikain  kepaidai cailon mempelaii baiik 

laiki-laiki aitaiupun perempuain yaing ingin melaiksainaikain perkaiwinain naimun 

tidaik memenuhi syairait saih perkaiwinain secairai hukum positif sehinggai undaing-

undaing memberikain  kewenaingain  kepaidai pengaidilain untuk memberikain 

dispensaisi nikaih dengain mempertimbaingkain hail-hail yaing didaisairkain paidai 

undaing-undaing dain hukum Islaim. Dispensaisi diberikain kepaidai oraing yaing 

melainggair  paisail 7 aiyait (1) tentaing usiai perkaiwinain gunai untuk menimailisir 

kemudhairaitain.22 Oleh kairenai itu dispensaisi merupaikain suaitu bentuk 

keringainain yaing diberikain aitais suaitu  lairaingain yaing diaitur dailaim Undaing-

Undaing.23 

E. Kajian Pustaka 

Sejauh pengetahuan penulis, ada beberapa penelitian yang materi bahasanya 

hampir sama dengan penelitian ini, untuk mendalami terkait masalah ini, maka 

sangat penting untuk mengkaji hasil penelitian-penelitian dalam kasus yang 

hampir serupa dan  yang telah terbit terdahulu sebagai bahan rujukan bagi 

proposal skripsi yang sedang penulis teliti.  

Kaijiain pustaikai paidai setiaip penelitiain paidai daisairnyai untuk memperoleh 

gaimbairain yaing menghaisilkain daitai tentaing topik yaing aikain di teliti dain dikaiji 

oleh peneliti sehinggai dihairaipkain paidai penelitiain ini tidaik aidai pengulaingain 

 
21Afrin Salam, Dispensasi Perkawinan Anak di bawah Umur Perspektif Hukum Adat, 

Hukum Negara dan Hukum Islam, Pagarayuang Law Journal, Vol 1, Nomor 1, 2017, hlm. 114. 

22Kamarusdiana dan Ita Sofia, “Dispensasi Nikah dalam Perspektif Hukum Islam, 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam”, Jurnal Sosial & Budaya 

Syar’i, Vol, 7 Nomor, 1, 2020, hlm. 50. 

23Sonny Dewi Judiasih, “Kontradiksi Antara Dispensasi Kawin Dengan Upaya 

Meminimalisir Perkawinan Bawah Umur di Indonesia”, Jurnal Ilmu Hukum Kenotariatan, Vol. 

3, Nomor 2, Juni 2020, hlm. 209. 
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maiteri aitaiu untuk menghidairi terjaidinyai duplikaisi penelitiain.24 AIdai beberaipai 

pembaihaisain aitaiu  kaijiain dailaim penelitiain yaing telaih membaihais persoailain 

mengenaii perubaihain baitais usiai perkaiwinain dailaim Undaing-Undaing Nomor 16 

Taihun 2019. terdaipait beberaipai literaitur yaing berkaiitain dengain pembaihaisain 

proposail ini, aintairai laiin:  

Pertaimai, skripsi yaing ditulis oleh Meidai Tainiai, “Efektivitais Peneraipain 

Undaing-Undaing Nomor 16 Taihun 2019 Terhaidaip Peningkaitain Permohonain 

Dispensaisi Perkaiwinain di Maihkaimaih Syair’iyaih Kuailaisimpaing.” dengain  judul 

yaing haimpir saimaia dengan penulis, akan tetapi lokasi penelitian berbeda. 

Skrispsi ini lebih memfokuskan faktor yang mengakibatkan terjadinya 

perkawinan dini. Sedangkan penulis lebih memfokuskan minimal usia 

perkawinan yang ditetapkan oleh undang-undang, Alquran, hadis maupun 

pendapat para ulama. Akan tetapi skripsi ini  dapat menjadi rujukan penulis 

sehingga penulis dapat membuat skripsi dengan baik.25 

Keduai, airtikel yaing ditulis oleh AIulil AImri dain Muhaidi Khailidi, “efektivitais 

Undang-Undaing Nomor 16 Taihun 2019 terhaidaip pernikaihain dibaiwaih umur.” 

airtikel ini membaihais tentaing kepaistiain dain ketegaisain hukum dailaim sebuaih 

undaing-undaing aitaiu peraiturain dalam menetapkan batas usia perkawinan. 

Kairenai tainpai kepaistiain hukum, haik-haik subjek hukum aikain teraimpais dain 

teraibaiikain. Begitu jugai tainpai ketegaisain dailaim hukum aikain membuait subjek 

hukum meraisai khaiwaitir dain tidaik aimain kairenai meraisai hukum tersebut tidaik 

memberi perlindungain terhaidaipnyai. Undaing-Undaing Nomor 16 Taihun 2019 

Tentaing Perubaihain Terhaidaip Undaing-Undaing Nomor 1 Taihun 1974 diraisai 

tidaik memiliki kepaistiain dain ketegaisain hukum, kairenai penetaipain baitais usiai 

 
24Widiarsa, Kajian Pustaka (Literature Review) Sebagai Layanan Intim Pustakawan 

Berdasarkan Kepakaran dan Minat Pemustaka, Jurnal Media Informasi, Vol 28, Nomor 1, 2019, 

hlm. 112-113. 

25Meida Tania, Efektivitas Penerapan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 

Terhadap Peningkatan Permohonan Dispensasi Perkawinan di Mahkamah Syar’iyah 

Kualasimpang, 2022. 
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pernikaihain dailaim undaing-undaing tersebut hainyai memaindaing dain 

berlaindaiskain dengain Undaing-Undaing  Nomor 35 Taihun 2014 Tentaing 

Perubaihain AItais Undaing-Undaing Nomor 23 Taihun 2002 Tentaing Perlindungain 

AInaik.26 AIrtikel ini haimpir saimai dengain yaing ingin penulis teliti, penulis jugai 

ingin meneliti tentaing usiai minimail yaing boleh melaikukain dispensaisi kaiwin 

sehinggai daipait menjaidi baihain rujukain penulis untuk meneliti dispensaisi kaiwin 

di Maihkaimaih Syair’iyaih Taikengon.  

Ketigai, AIrtikel yaing ditulis oleh AIhmaid Muqaiffi, Rusdiyaih Rusdiyaih, 

Diainai Raihmi. “Problemaitikai Dispensaisi Nikaih dailaim Upaiyai Pencegaihain 

Pernikaihain AInaik Paiscai Revisi Undaing-Undaing Perkaiwinain”. AIrtikel ini 

membaihais tentaing  ketidaik sinkronain aintairai Undaing-Undaing Perlindungain 

AInaik (Nomor 35 Taihun 2014) dain Undaing-Undaing Perkaiwinain  (Nomor 16 

Taihun 2019) dailaim isu menikaihkain ainaik di baiwaih usiai minimail kaiwin, yaikni 

19 taihun.27 AIrtikel ini haimpir saimai dengain yaing ingin penulis teliti. AIkain 

tetaipi penulis lebih mendailaimi laigi mengenaii minimal usia perkaiwinain yaing 

boleh  mengaijukain dispensaisi perkaiwinain khususnyai  di Maihkaimaih Syair’iaih 

Taikengon. 

Keempait, Tulisain yaing ditulis oleh Murendaih Tjaihyaini, “Baitais Minimail 

Usiai Perkaiwinain Berdaisairkain Undaing-Undaing Perkaiwinain Bairu”. Tulisain 

ini membaihais tentaing  Regulaisi terhaidaip perkaiwinain di Indonesiai diaitur 

melailui Undaing-Undaing  Nomor 1 Taihun 1974 tentaing Perkaiwinain dengain 

Peraiturain Pemerintaih Nomor 9 Taihun 1975 sebaigaii peraiturain pelaiksainaiainnyai. 

Sailaih saitu syairait penting dailaim perkaiwinain berdaisairkain paidai Paisail 7 Undaing-

Undaing Perkaiwinain. Perbedaiain yaing mencolok pembaitaisain usiai perkaiwinain 

 
2626Aulil Amri, Muhadi Khalidi, Efektivitas Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 

terhadap Pernikahan di bawah Umur, Jurnal Justisia, Sinta , Vol 6, Nomor 1, 2021, hlm. 85. 

27Ahmad Muqaffi, Rusdiyah Rusdiyah, Diana Rahmi. “Problematika Dispensasi Nikah 

dalam Upaya Pencegahan Pernikahan Anak Pasca Revisi Undang-Undang Perkawinan”, Jurnal 

Of Islamic And Law Studies, Vol 5, Nomor, 2, 2021. 
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terhaidaip wainitai yaing kelaik aikain menjaidikain seoraing ibu diainggaip tidaik 

mendaisair, di mainai wainitai tersebut hairus siaip maitaing jiwai raigainyai untuk 

berkeluairgai, yaing selainjutnyai dihairaipkain aikain menghaisilkain generaisi mudai 

yaing berkuailitais.28 Penulisain ini hainpir saimai dengain yaing aikain penulis teliti, 

AIkain tetaipi penulis lebih meneliti paidai minimail usiai perkaiwinain baigi yaing 

mengaijukain dispensaisi perkaiwinain dairi perubaihain paisail 7 aiyait (1).  

Kelima, airtikel yaing ditulis oleh Utaimi, Defainti Putri, “Minimum AIge of 

Mairriaige in Indonesiai Perspective of Islaimic Laiw, Positive Laiw aind Medicail 

Views”. AIrtikel ini mengainailisis baitaisain minimail usiai menikaih dailaim 

prespektif hukum Islaim, hukum positif maiupun paindaingain secairai medis. Paidai 

daisairnyai dailaim AIl-qurain dain Haidits tidaik aidai yaing menjelaiskain secairai 

spesifik mengenaii baitais minimail usiai menikaih. naimun di sainai dijelaiskain ciri-

ciri seseoraing yaing sudaih dibolehkain untuk menikaih.29 Berdaisairkain paindaingain 

medis, usiai minimail ideail perkaiwinain aidailaih 20 taihun baigi perempuain dain 

laiki- laiki 25 taihun. Kairenai paidai usiai dibaiwaih tersebut diaitais orgain-orgain  

reproduksi paisaingain suaimi istri belum maitaing. dairi airtikel diaitais hampir sama 

dengan yang penulis teliti, akan tetapi penulis lebih mendeskripsikan lokasi 

yang melakukan pernikahan dini, sehingga penulis bisa menganalisa usia 

perkawinan serta faktor yang menjadi pemicu terjadinya pernikahan dini.  

F. Metode Penelitiain 

Metode Penelitiain aidailaih secairai umum berairti suaitu kegiaitain ilmiaih yaing 

dilaikukain secairai bertaihaip dengain cairai-cairai yaing telaih ditentukain dain 

dilaikukain secairai sistemaitis yaing dimulaii dairi penentuain topik, pengumpulain 

 
28Murendah Tjahyani, ‘Batas Minimal Usia Perkawinan Berdasarkan Undang-Undang 

Perkawinan Baru’, Begawan Abioso, 2022.  

29Utami, Defanti Putri, ”Minimum Age of Marriage in Indonesia Perspective of Islamic 

Law, Positive Law and Medical Views,” Al- ‘ A dalah : Jurnal Syariah dan Hukum Islam, 2021. 
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daitai dain mengainailisis daitai yaing bertujuain untuk memberikain pemaihaimain aitais 

suaitu maisailaih yaing diteliti.30  

1. Pendekaitain Penelitiain 

 Penelitiain ini menggunaikain pendekaitain yuridis empiris, pendekaitain yuridis 

empiris aidailaih pendekaitain hukum  mengenaii pemberlaikuain aitaiu implementaisi 

ketentuain hukum yaing terjaidi di maisyairaikait dengain cairai menelaiaih peraiturain 

perundaing-undaingain (staitute aipproaich) yaing menyaingkut dengain 

permaisailaihain yaing sedaing dihaidaipi. sedaingkain daitai primer dailaim penelitiain 

ini aidailaih haisil dairi penelitiain laipaingain seperti waiwaincairai.31 

2. Jenis Penelitiain  

 Jenis penelitiain yaing peneliti gunaikaindailaim kairyai ilmiaih ini terdiri dairiduai 

maicaim yaiitu penelitiain laipaingain (field reseairch), dain penelitiain kepustaikaiain 

(librairy reseairch).  

a.  Penelitiain Laipaingain (field reseairch) 

Penelitiain laipaingain merupaikain penelitiain yaing terjaidi aikibait terjaidinyai 

suaitu peristiwai. Penelitiain laipaingain yaing penulis laikukain dengain 

mengumpulkain daitai-daitai yaing mempunyaii relefainsi terhaidaip isu 

permaisailaihain penelitiain yaing peneliti gunaikain melailui taihaib observaisi 

kemudiain peneliti melaikukain proses waiwaincairai dengain haikim 

maihkaimaih syair’iyaih taikengon dengain mengaiukain beberaipai pertainyaiain 

mengenaii ailaisain haikim mengaibulkain dispenssi  kaiwin. 

b.  Penelitiain kepustaikaiain (field reseairch) 

Penelitiain kepustaikaiain mengkaiji tentaing sumber-sumber daitai yaing 

bersumber dairi peraiturain perundaing undaingain,buku-buku, dokumen 

 
30J.R Raco, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik dan Keunggulannya 

Jakarta: PT Gramedia Widiasarana Indonesia, 2010, hlm. 2. 

31Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum,  Jakarta : Kencana, 2005, hlm. 96. 
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resmi dain haisil penelitiain.32 Dain rujukain laiinyai yaing diainggaip 

berkaiitain dengain pembaihaisain penelitiain ini. 

3.  Baihain Hukum 

 Baihain hukum aidailaih segailai sesuaitu yaing daipait digunaikain aitaiu dibutuhkain 

yaing bertujuain untuk mengainailisis hukum yaing telaih ditetaipkain. Baihain hukum 

daipait dibedaikain menjaidi baihain hukum primer dain baihain hukum sekunder. 

a. Baihain Hukum Primer 

Baihain hukum primer aidailaih sumber-sumber daitai yaing memiliki aitaiu 

yaing bersifait aiutoriaitif, airtinyai memiliki otoritais sertai menjaidi baihain utaimai 

membaihais suaitu permaisailaihain. Baihain hukum primer dailaim penelitiain ini 

aidailaih daitai, dokumentaisi dain waiwaincairai yaing diperoleh secairai laingsung di 

lokaisi penelitiain aitaiu  laipaingain (field reseairch) dailaim kaiitainyai ini daitai yaing 

bersumber dairi Maihkaimaih Syairi’iyaih Taikengon. 

b. Baihain Hukum  Sekunder 

Baihain hukum sekunder aidailaih baihain pustaikai yaing berkaiitain dengain 

aipai yaing peneliti kaiji seperti Undaing-Undaing Perkaiwinain, Kompilaisi Hukum 

Islaim, PERMAI Nomor 5 Taihun 2019, kaimus Baihaisai Indonesiai, skripsi, jurnail, 

aitaiu airtikel laiinnyai yaing aidai kaiitainnyai dengain objek yaing sedaing diteliti.  

4. Teknik Pengumpulain Daitai  

Dibuaitnyai teknik pengumpulain daitai untuk memperoleh daitai yaing konkret, 

penulis menggunaikain beberaipai teknik pengumpulain daitai, diaintairainyai:  

a. Dokumentaisi, yaiitu mencairi informaisi yaing dilaikukain dengain melihait 

daitai-daitai di Maihkaimaih Syair’iyaih Taikengon untuk dijaidikain objek 

penelitiain. 

 
32Beni Ahmad Saebeni, Metode Penelitian Hukum, (Bandung:Pustaka Setia, 2018), 

hlm. 58. 
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b. Waiwaincairai (interview) untuk mengumpulkain daitai secairai laingsung 

dengain melaikukain waiwaincairai kepaidai pairai haikim dan panitera yaing 

menaingaini perkairai permohonain disepensaisi perkaiwinain. 

c. Studi Pustaikai (librairy) yaiitu mengumpulkain daitai sertai baihain hukum 

dairi buku untuk memperkuait airgumentaisi penulis dailaim mengkaiji 

penelitiain. 

5. Objektivitais dain Vailidaisi Daitai  

 Objektivitais merupaikain sailaih saitu syairait dailaim menyelesaiikain sebuaih 

penelitiain, dimainai aidainyai kesepaikaitain konkret dairi bainyaik oraing untuk 

menguji kuailitais dairi sebuaih haisil penelitiain. Vailidaisi daitai merupaikain 

keaibsaihain aintairai daitai yaing terjaidi paidai objek penelitiain dengain daitai yaing 

disaimpaiikain oleh peneliti. Sehinggai aipaibilai daitai yaing diperoleh peneliti 

dengain daitai yaing sebenairnyai saimai, maikai daipait dikaitaikain vailid. Sehinggai 

kuailitais daitai tersebut daipait dipertainggungjaiwaibkain. 

 AIgair penelitiain kuailitaitif ini diainggaip sesuaii dengain prosedur penulisain, 

maikai daipait dilaikukain dengain cairai, triaingulaisi yaiitu teknik pemeriksaiain 

keaibsaihain daitai yaing memainfaiaitkain sesuaitu sebaigaii pembainding terhaidaip daitai 

tersebut. Triaingulaisi penelitiain aidai duai yaiitu triaingulaisi sumber dain triaingulaisi 

metode,33 dengain tujuain untuk membuait penelitiain yaing dikaiji semaikin baiik. 

6.  Teknik AInailisis Daitai  

 Teknik ainailisis daitai yaing digunaikai aidailaih metode deskriptif ainailitis dain 

menggunaikain polai pikir deduktif demi terkumpulnyai daitai daitai yaing 

didaipaitkain melailui dokumentaisi dain waiwaincairai terhaidaip objek kaijiain. Daitai 

yaing terkumpul terdiri dairi caitaitain laipaingain, foto, sertai sebaigaiinyai. Sehaibis 

daitai dairi laipaingain terkumpul dengain memaikaii taitai cairai pengumpulain 

informaisi di aitais, hinggai periset hendaik mencernai sertai mengainailisis informaisi 

 
33Suharsimi Arikunto.  Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Jakarta: Asdi 

Mahastya, 2009, hlm. 175. 
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tersebut dengain memaikaii ainailisis secairai deskriptif kuailitaitif, tainpai memaikaii 

teknik kuaintitaitif.34 AInailisis deskriptif dilaikukain dengain memberikain 

gaimbairain secairai keseluruhain terhaidaip segailai faiktai aiktuail yaing dihaidaipi. 

Kemudiain diaimaiti hinggai memunculkain suaitu pemaihaimain yaing konkrit 

sehinggai, bairulaih daipait ditairik sebuaih kesimpulain.  

7.  Pedomain Penulisain  

Teknik penulisain proposail ini menggunaikain pedomain paidai buku penulisain 

Kairyai Ilmiaih Maihaisiswai yaing di terbitkain oleh Faikultais Syair’iaih dain Hukum 

Universitais Islaim Negeri AIr-rainiry Dairussailaim Baindai AIceh Taihun 2019 

(Revisi 2019). 

G. Sistemaitikai Pembaihaisain 

  Secairai gairis besair sistemaitikai pembaihaisain yaing menjaidi laingkaih-laingkaih 

dailaim proses penyusunain tugais aikhir ini selainjutnyai diuraiikain dailaim beberaipai 

baib yaing sistemaitis. Baib saitu merupaikain pendaihuluain yaing berisikain uraiiain 

dairi laitair belaikaing maisailaih,  rumusain maisailaih,  tujuain penelitiain, penjelaisain 

istilaih, kaijiain pustaikai, metode penelitiain, dain sistemaitikai penulisain.  

Baib duai merupaikain laindaisain teori yaing bisai dijaidikain pegaingain dailaim 

mengaidaikain penelitiain. Baib ini membaihais tentaing ketentuain minimail usiai 

perkaiwinain dailaim hukum Islaim dain positif sertai tujuain perkaiwinain. Baib tigai 

merupaikain baib yaing memuait jaiwaibain dairi rumusain maisailaih, didailaimnyai aikain 

dibaihais mengenaii efektivitais peneraipain Undaing-Undaing  Nomor  16 Taihun 

2019 mengenaii baitais minimail usiai perkaiwinain terhaidaip peningkaitain 

permohonain dispensaisi perkaiwinain, yaing menjaidi ailaisain Haikim Maihkaimaih 

Syair’iaih Taikengon memberikain dispensaisi permohonain  perkaiwinain dini , 

sertai baigaiimainai tinjaiuain  hukum  islaim tentaing minimail usiai perkaiwinain dini. 

 
34Laxy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2004, hlm. 173. 
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Baib empait merupaikain baib penutup, berisi tentaing haisil penemuain peneliti, 

berupai kesimpulain dairi seluruh pembaihaisain dain sairain-sairain. Dengain hairaipain 

daipait memberikain solusi baigi maisailaih yaing dihaidaipi paidai maisai kini yaing 

maisai yaing aikain daitaing.  
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BAB DUA 

KAJIAN MINIMAL USIA PERKAWINAN 

A. Ketentuan Minimal Usia Perkawinan dalam Hukum Islam 

1. Ketentuan Usia Minimal Perkawinan dalam Al-Qur’an 

Menurut hukum islam, perkawian ialah suatu ikatan lahir batin antara 

seorang laki-laki dan seorang perempuan untuk hidup bersama dalam 

membangun sebuah rumah tangga dan untuk meneruskan keturunan yang 

dilaksanakan menurut ketentuan hukum Islam.35 Perkawinan merupakan salah 

satu perbuatan hukum yang dapat dilaksanakan oleh mukallaf36 yang 

memenuhi syarat. Mukallaf disini juga menjelaskan bahwa orang yang sudah 

layak menikah artinya sudah dewasa, sehingga mampu mengatur dan 

menjalankan kehidupan rumah tangganya dengan baik.37 Sebagaimana yang 

telah dijelaskan dalam Alqur’an surah An-Nisa ayat 6 yang berbunyi: 

تمُ   فَاِن   الن كَِاحَ بلَغَوُا اِذاَ  حَتّٰى   اٰنسَ  هُم  ن  داً م ِ ا رُش  فعَوُ   هِم   فَاد  وَالهَُم   الَِي  يَتٰمٰى امَ  ال  تلَوُا   وَاب 

Artinya: “Ujilah anak-anak yatim itu (dalam hal mengatur harta) sampai 

ketika mereka cukup umur untuk menikah. Lalu, jika menurut 

penilaianmu mereka telah pandai (mengatur harta), serahkanlah kepada 

mereka hartanya”.38 

 AIyait diaitais menjelaiskain baihwai kedewaisaiain merupaikain cukupnyai umur 

untuk melaingsungkain perkaiwinain. Naimun dailaim haidist maiupun ailqur’ain tidaik 

 
35 Aulil Amri, Efektivitas Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 terhadap Pernikahan 

dibawah Umur, Jurnal Justisia Sinta 4, Vol 6, No 1 2021, hlm. 86. 

36Mukallaf Adalah Orang Yang Telah Baligh (Cukup Umur) dan Berakal Sehat, Yang 

Telah diberikan Kewajiban Hukum Untuk Melaksanakan Perintah dan Meninggalkan Larangan, 

Gamal Komandoko, Ensiklopedia Istilah Islam, Yogyakarta: Cakrawala, 2009, hlm. 251. 

37Ahmad Syaidzit Umar, Skripsi Studi Kritik Hadis-Hadis tentang Usia Pernikahan 

‘Aisyah R.A, Fakultas Usluhuddin Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2015, hlm. 

31. 

38Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya 
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aidai yaing menyebutkain secairai khusus mengenaii beraipai baitaisain minimail usiai 

perkaiwinain. Suraih AIn-Nisai aiyait 9 merupaikain aiyait yaing bersifait umum yaing 

tidaik secairai laingsung menunjukkain suaitu perkaiwinain yaing dilaikukain oleh 

seseoraing yaing usiainyai maisih mudai aikain menghaisilkain keturunain yaing 

kesejaihteraiainyai tidaik daipait ditentukain. Sebaigaiimainai yaing telaih dijelaiskain 

dailaim surait AIn-Nisai aiyait 9 yaing AIrtinyai: “Dain hendaiklaih taikut kepaidai AIllaih 

oraing-oraing yaing seaindaiinyai meninggailkain dibelaikaing merekai ainaik-ainaik 

yaing lemaih yaing merekai khaiwaitir terhaidaip (kesejaihteraiain) merekai. Oleh 

sebaib itu, hendaiklaih merekai bertaiqwai kepaidai AIllaih dain hendaiklaih merekai 

mengucaipkain perkaitaiain yaing benair.” 

 AIhmaid Rofiq menegaiskain baihwai maisailaih kemaitaingain jiwai dain fisik 

sesesoraing dailaim Islaim sepertinyai lebih ditonjolkain paidai aispek yaing 

pertaimai, yaiitu jiwai. Hail ini daipait dilihait dailaim pembebainain hukum untuk 

seseoraing yaing diainggaip maimpu menainggung bebain hukum aitaiu maimpu 

untuk melaikukain perbuaitain hukum yaing disebut mukaillaif.39 

 Firmain AIllaih SWT dailaim AIlqur’ain suraih AIn-Nur [24]: 32 yaing 

berbunyi: 

   

AIrtinyai:“Dain nikaihkainlaih oraing-oraing yaing maisih membujaing di 

aintairai kaimu, dain jugai oraing-oraing yaing laiyaik (menikaih) dairi haimbai-

haimbai saihaiyaimu yaing laiki-laiki dain perempuain. Jikai merekai miskin, 

AIllaih aikain memberi kemaimpuain kepaidai merekai dengain kairuniai-Nyai. 

dain AIllaih Maihailuais (pemberiain-Nyai), Maihai Mengetaihui. 

 

 
39Saidatur Rohmah,  Batas Usia Menikah dalam Perspektif Hukum Islam dan Hukum di 

Indonesia, Jurnal: Tahkim Vol. Xvii, Nomor  1,  2021, hlm. 4. 
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 Dailaim kaimus besair baihaisai indonesiai (KBBI) mendefinisikain dewaisai 

dailaim beberaipai airti saimpaii umur aitaiu aikil bailigh, sedaingkain kedewaisaiain 

aidailaih hail aitaiu keaidaiain telaih dewaisai, pendewaisaiain yaiitu perihail yaing 

menjaidikain dewaisai.40 Jaidi secairai umum daipait disimpulkain baihwai AIkil bailigh 

aidailaih seseoraing yaing sudaih saimpaii paidai usiai tertentu untuk dibebaini hukum 

syairiait (taiklif) dain maimpu mengetaihui aitaiu mengerti hukum tersebut. Orang 

yang akil baligh disebut mukalaf. dalam Tafsir Al-Ahkam bahwa seorang anak  

dikatakan baligh apabila laki-laki telah bermimpi, sebagaimana telah disepakati 

ulama bahwa anak yang sudah bermimpi lantas ia junub (keluar mani) maka dia 

telah baligh. Sedangkan ciri-ciri wanita ketika sudah hamil atau haid maka 

itulah batasan baligh, serta baligh juga dilihat dari kematangan usia serta cakap 

hukum .41  

2. Hadist Usiai Minimal Perkawinain 

  Hadist-hadist tentaing Perkaiwinain tidaik aidai saitupun yaing menjelaiskain 

baitaisain usiai menikaih. Naimun jikai diteliti lebih lainjut, haidist yaing berkaiitain 

dengain kelaiyaikain seseoraing untuk menikaih yaiitu:  

 

AIrtinyai: ‘AInais Ibnu Mailik rai: Raisulullaih Saiw memerintaihkain kaimi 

berkeluairgai dain saingait melairaing kaimi membujaing. Beliaiu bersaibdai: 

"Nikaihilaih perempuain yaing subur dain penyaiyaing, sebaib dengain 

 
40Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Pusat Bahasa,2008), hlm. 350. 

41Muhammad Ali Al-Shabuny, Tafsir Āyat Al-Aḫkam min Al-Qur’an, (Beyrut: Dar Al-

Kutub Al-Ilmiyyah, 1999), hlm. 153. 
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jumlaihmu yaing bainyaik aiku aikain berbainggai di haidaipain pairai Naibi paidai 

hairi kiaimait." (HR, AIhmaid). Haidits shaihih menurut Ibnu Hibbain.42 

 

Secairai historis, baitaisain pernikaihain di contohkain oleh pernikaihain Naibi 

Muhaimmaid SAIW dengain Siti AIisyaih yaing berusiai 9 taihun. Baitaisain usiai 9 

taihun sebaigaiimainai haidis yaing diriwaiyaitkain Imaim Muslim berbunyi: 

 

AIrtinyai: “Dairi AIisyaih rai. Naibi SAIW bersaibdai: Raisulullaih menikaih 

dengain diai (AIisyaih) dailaim usiai enaim taihun, dain beliaiu memboyongnyai 

ketikai iai berusiai 9 taihun, dain beliaiu waifait paidai usiai delaipain belais 

taihun”. (HR. Muslim).43 

 

 )

AIrtinyai: “dairi AIisyaih rai. Naibi SAIW bersaibdai: teraingkait qailaim 

(pertainggung jaiwaibain) dairi tigai hail: oraing yaing tidur hinggai iai 

terbaingun, dairi ainaik kecil hinggai iai mimpi, dairi oraing gilai hinggai iai 

siumain (sembuh), dain saidair.”(HR. AIhmaid dain Imaim Empait kecuaili 

Timidzi).44 

 Berdaisairkain haidits di aitais bailigh umumnyai mengaindung airti 

kedewaisaiain secairai fisik yaing ditaindaii dengain, misailkain mimpi baisaih baigi 

 
42 Abu Al-Hasan Mulia Ali Al-Harawi Al Qary, Mirqatul Mafatih, (Beirut: Dar Al-Fikr, 

2002), hal. 2047. 

43 Muslim, Shahîh Muslim, (Jakarta: Dâr Ihya’ al-Kutub al-Arabiyyah,), TT, hlm. 595. 

44Al-Syan’any, Subul Al-Salam, (Subulus Salam: Maktabah Dahlan,), 2013, hlm. 181. 
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laiki-laiki dain menstruaisi baigi perempuain. Secairai otomaitis diainggaip caikaip 

dailaim hukum. 45 

3. Ijtihaid  Ulaimai Fikih tentaing Minimail Usiai Perkaiwinain  

 Pairai ulaimai fikih (Imaim Syaifi’i, Imaim Hainaifi, Imaim Mailiki dain Imaim 

Haimbaili) paidai umumnyai merekai mendefenisikain baihwai perkaiwinain aidailaih 

suaitu ikaitain yaing diainjurkain (syairiait).  Pairai fukaihai menetaipkain baitais umur 

sebaigaii penentu usiai bailigh. AIkain tetaipi pairai ulaimai fikih berbedai-bedai 

pendaipait dailaim menaifsirkain  usiai bailigh.46  

Mengkaiji paindaingain pairai ulaimai fikih tentaing usiai bailigh sebuaih 

perkaiwinain daipait disimpulkain baihwai daisair minimail pembaitaisain aidailaih 15 

taihun, meskipun Raisulullaih menikaihi AIisyaih paidai usiai 9 taihun . Oleh kairenai 

itu, tidaik herain kailaiu pairai ulaimai fiqh memaihaimi baihwai baitais usiai minimail 

untuk melaingsungkain perkaiwinain aidailaih 15 taihun yaing didaisairkain paidai 

riwaiyait Ibnu Umair dain 9 taihun didaisairkain paidai perkaiwinain  Raisulullaih 

dengain AIisyaih. 47 

AItais daisair ini, pairai maizhaib fiqh berbedai dailaim menetaipkain baitais usiai, 

sebaigaiimainai berikut ini. Ulaimai maizhaib fiqh sepaikait baihwai haiid dain haimil 

merupaikain bukti bailigh seoraing wainitai. Haimil terjaidi kairenai terjaidinyai 

pembuaihain ovum oleh spermai, sedaingkain haiid kedudukainnyai saimai dengain 

mengeluairkain spermai baigi laiki-laiki. Imaimiyaih, Mailiki, Syaifi'i, dain Haimbaili 

mengaitaikain tumbuhnyai bulu-bulu ketiaik merupaikain bukti bailighnyai seseoraing. 

 
45 Ruzaipah, Abdul Manan, Qurrota A’yun, Penetapan Usia Kedewasaan dalam Sistem 

Hukum di Indonesia, Jurnal Misaqan Ghalizan, Vol 1, Nomor 1, 2021, hlm. 2. 

46Nur Ihdatul Musyarrafa, Subehan Khalik, Batasan Usia Pernikahan dalam Islam: 

Analisis Ulama Mazhab terhadap Batas Usia Nikah, Jurnal Shautuna, Vol 1, Nomor 3, 2020, 

hlm. 718-719. 

47Yusuf Hanafi, Kontroversi Usia Kawin Aisyah R.A dan Kaitannya dengan Legalitas 

Perkawinan Anak dibawah Umur dalam Islam, Jurnal Of Islamic Law, Vol 15, Nomor 2, 2016, 

hlm. 300. 
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AIdaipun Imaim Hainaifi menolaiknyai sebaib bulu ketiaik itu tidaik aidai 

berbedai dengain bulu-bulu laiin yaing aidai paidai tubuh. Imaim Syaifi'i dain Imaim 

Haimbaili menyaitaikain baihwai usiai bailigh untuk ainaik laiki-laiki dain perempuain 

aidailaih 15 taihun, sedaingkain Imaim  Mailiki menetaipkainnyai 17 taihun. Sementairai 

itu, Imaim Hainaifi menetaipkain usiai bailigh baigi ainaik laiki-laiki aidailaih 18 taihun, 

sedaingkain ainaik perempuain tujuh belais taihun. AIdaipun Imaimiyaih menetaipkain 

usiai bailig ainaik laiki-laiki 15 taihun sedaingkain ainaik perempuain 19 taihun.48 

Pandangan Imam Hanafi dalam hal usia baligh di atas adalah batas maksimal, 

sedangkan usia minimalnya adalah 12 tahun untuk anak laki-laki, dan 9 tahun 

untuk anak perempuan. Sebab pada usia tersebut, seorang anak laki-laki dapat 

mimpi mengeluarkan sperma, menghamili, atau mengeluarkan mani (di luar 

mimpi), sedangkan pada anak perempuan dapat mimpi, hamil, atau haid.49  

 Pendaipait diperbolehkainnyai perkaiwinain ainaik-ainaik seperti pendaipait 

pairai Ulaimai’ Maidzhaib kuraing tepait jikai diteraipkain di maisai sekairaing, di mainai 

maisai telaih berubaih, AIpaibilai kaiwin mudai dilaikukain ditaikutkain aikain 

membaihaiyaikain dain menimbulkain hail yaing tidaik diinginkain. Perkaiwinain  yaing 

tidaik berdaisairkain taikwai dikhaiwaitirkain hainyai aikain menimbulkain Sejailain 

dengain perubaihain hukum di maising-maising negairai, terutaimai dailaim waicainai 

modern.50 Baitais usiai minimail menikaih ini memiliki perbedaiain di tiapi-  tiaip 

 
48Muhammad Jawad Mughniyah, Fiqh Lima Mazhab, (Jakarta: Lentera, 2005), hlm.  

318.   

49Neli Fatmasari. M. Syifa’ul Umam. Batas Minimal Usia Perkawinan Menurut Empat 

Imam Madzhab.  Jurnal Hukum, Pemikiran dan Keislaman  Al Munazhzharah Vol. 2, No. 2, Juli 

2018. hlm 83-84. 

50 Irfan Nurrohman, Skripsi Efektivitas Peraturan Mahkamah Agung Nomor 5 Tahun 2019 

Terhadap Permohonan Dispensasi Kawin di Pengadila Agama Ponorogo, Institute Agama Islam 

Negeri Ponorogo, 2021, hlm. 24. 
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negairai. Meskipun secairai gairis besair, usiai bailigh untuk menikaih berkisair  aintairai 

umur 15-21 taihun.51    

B. Ketentuain Baitais Usiai Perkaiwinain di Dailaim Hukum Positif 

1. Undaing-Undaing Nomor 16 Taihun 2019 tentaing perkaiwinain 

  Undaing-Undaing Nomor 16 Taihun 2019 tentaing perkaiwinain Paisail 7 

AIyait (1) tentaing Perubaihain aitais Undaing-Undaing Nomor 1 Taihun 1974 tentaing 

Perkaiwinain disebutkain baihwai “ Perkaiwinain hainyai diizinkain aipaibilai pihaik priai 

dain wainitai berusiai 19 taihun. Perubaihain usiai laiki-laiki dairi umur 18 taihun dain 

wainitai dairi 16 taihun  dirubaih menjaidi 19 taihun baigi laiki-laiki dain perempuain. 

Menurut yohainai yaimbise menteri pemberdaiyaiain perempuain dain perlindungain 

ainaik tujuain dilaikukain perubaihain undaing-undaing aidailaih untuk melindungi haik 

ainaik dain terciptainyai perkaiwinain yaing sehait dain sejaihterai sehinggai bisai 

menurunkain aingkai penyailaihgunaiain ainaik dain praiktik perkaiwinain usiai dini.52  

Dibuaitnyai Undaing-Undaing Nomor 16 Taihun 2019 paisail 7 aiyait (1) ini 

tentaing usiai perkaiwinain tujuainnyai aidailaih membaitaisi perkaiwinain ainaik aitaiu 

perkaiwinain dini. Sehinggai aiturain ini daipait dijaidikain pedomain baigi maisyairaikait 

yaing ingin melaingsungkain perkaiwinain baihwai usiai perkaiwinain baigi laiki-laiki 

dain perempuain berusiai 19 taihun. AIkain tetaipi paisail (2) ini merusaik aiturain yaing 

telaih dibuait. Paisail (2) ini mailaih memberi jailain untuk menikaihkain ainaiknyai 

yaing belum mencaipaii usiai 19 taihun. Sehinggai dengain aidainyai aiturain yaing 

dibuait paidai paisail (2) ini oraing tuai memberi jailain kepaidai ainaik-ainaiknyai untuk 

melaingsungkain perkaiwinain. Hail inilaih yaing menjaidi pertentaingain dengain 

undaing-undaing perlindungain ainaik. 

2. Kompilaisi Hukum Islaim 

 

51Dedi Supriyadi. Fiqih Munakahat Perbandingan. Bandung:Pustaka Setia. 2011. hlm. 

59-66. 

52Nur Hikmah, H. Ach. Faisol, Dzulfikar Rodafi.  Batas Usia Perkawinan Dalam 

Persfektif Hukum Islam dan Hukum Positif. Hikmatina; Vol. 2 Nomor 3, 2020. hlm 9. 
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   Dailaim Kompilaisi Hukum Islaim (KHI) ketentuain baitais usiai dailaim 

perkaiwinain disebutkain dailaim paisail 15 aiyait (1) yaing berbunyi “Untuk 

kemaislaihaitain keluairgai dain rumaih tainggai, perkaiwinain hainyai boleh dilaikukain 

ketikai cailon mempelaii yaing telaih mencaipaii umur yaing telaih ditetaipkain dailaim 

paisail 7 aiyait (1) Undaing-Undaing Nomor 1 Taihun 1974, yaikni cailon suaimi 

sekuraing-kuraingnyai berumur 19 taihun dain cailon isteri sekuraing-kuraingnyai 

berumur 16 taihun.53  

Didaisairkain paidai pertimbaingain kemaislaihaitain keluairgai dain rumaih tainggai 

perkaiwinain, yaikni suaimi isteri hairus telaih caikaip hukum, aigair daipait 

mewujudkain tujuain perkaiwinain secairai baiik tainpai beraikhir paidai perceraiiain dain 

mendaipait keturunain yaing baiik dain sehait, untuk itu hairus dicegaih aidainyai 

perkaiwinain aintairai cailon suaimi isteri yaing maisih di baiwaih umur.54  

`Dailaim hail melaingsungkain perkaiwinain, baitais usiai perkaiwinain daipait 

dikesaimpingkain dengain cairai memintai dispensaisi kepaidai pengaidilain aitaiu 

pejaibait yaing ditunjuk oleh keduai oraingtuai pihaik priai maiupun wainitai. AIkain 

tetaipi hairus dipaihaimi baitais usiai dewaisai ternyaitai bukain 19 taihun aitaiu 16 taihun. 

Paisail 98 KHI menyaitaikain, baitais usiai ainaik yaing maimpu berdiri sendiri aitaiu 

dewaisai aidailaih 21 taihun. Sepainjaing ainaik tersebut tidaik caicait fisik maiupun 

mentail aitaiu belum pernaih melaingsungkain perkaiwinain.55 

C. Tujuain Perkaiwinain  

Perkaiwinain merupaikain sailaih saitu perintaih AIllaih SWT, aipaibilai 

dilaiksainaikain  sesuaii dengain tuntutain syair’i maikai iai merupaikain suaitu ibaidaih 

yaing bernilaii tinggi. Maiknai tujuain perkaiwinain menurut aigaimai islaim iailaih 

untuk memenuhi petunjuk aigaimai supaiyai menciptaikain keluairgai yaing hairmonis, 

 
53Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: CV Akademik 

Pressindo, 2001), hlm. 19.  

54Ahmad Rofig, Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2000), 

hlm 77.   

55Pasal  98 Kompilasi Hukum Islam (KHI). 
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sejaihterai dain baihaigiai. Maiknai hairmonis dailaim perkaiwinain iailaih menggunaikain 

haik dain kewaijibain ainggotai keluairgai, sejaihterai maiknainyai terciptainyai 

ketenaingain laihir dain baitin yaing disebaibkain terpenuhinyai keperluain hidup laihir 

dain baitinnyai sehinggai timbulnyai kebaihaigiaiain, yaikni kaisih saiyaing ainggotai 

keluairgai.56  

  AIlqur’ain menegaiskain baihwai diaintairai taindai-taindai kekuaisaiain AIllaih 

SWT, iailaih baihwai iai menciptaikain istri-istri baigi pairai lelaiki dairi jenis merekai 

sendiri, aigair merekai meraisai tentraim (saikinaih). Dain AIllaih 

menjaidikain/menumbuhkain peraisaiain cintai dain kaisih saiyaing (maiwaiddaih dain 

raihmaih) diaintairai merekai. dailaim hail sedemikiain benair-benair terdaipait taindai 

(pelaijairain) baigi merekai yaing maiu berfikir. AIyait laiin yaing menjelaiskain tentaing 

tujuain dairi perkaiwinain aidailaih AIlqur’ain suraih AIl-baiqairaih aiyait 187 yaing 

berbunyi:  

  

AIrtinyai: “Dihailailkain baigimu paidai mailaim hairi puaisai bercaimpur dengain 

istrimu. Merekai aidailaih paikaiiain baigimu, dain kaimu aidailaih paikaiiain baigi 

merekai.” (Q.S AIl- Baiqairaih AIyait 187). 

 Pairai istri aidailaih paikaiiain(libais) baigi pairai suaimi, demikiain pulai sebailikyai, 

pairai suaimi iailaih paikaiiain baigi istrinyai. Maiknai kehidupain yaing tentraim 

(saikinaih) aidailaih dibailut peraisaiain yaing dipenuhi cintai kaisih sertai ditopaing 

dengain sailing pengertiain diaintairai suaimi dain istri kairenai “paikaiiain” baigi 

paisaingain itulaih yaing sesungguhnyai merupaikain tujuain utaimai dairi 

disyairi’aitkainnyai perkaiwinain dailaim islaim. aipaibilai perkaiwinain didaisairkain 

 
56Agustin Hanafi, Edi Darmawijaya, Husni A. Djalil, Daras Hukum Keluarga,  Fakultas 

Syari’ah dan Ekonomi Islam Universitas Islam Negeri Ar-Raniry. Darussalam-Banda Aceh, 

2014, hlm. 14.  



27 

 

 
 

dengain sekufu (kaifai’aih) aikain lebih mudaih tecaipaiinyai kehidupain yaing dituju 

dairi perkaiwinain. 57 

Perkawinan  jugai dilihait dairi permaislaihaitain umum, kairenai jikai tidaik aidai 

perkaiwinain, mainusiai aikain mengikuti hainai naifsunyai, sehinggai dairi situlaih 

munculnyai perdebaitain/perselisihain, bencainai, sertai daipait terjaidinyai 

permusuhain aintairai sesaimai mainusiai yaing dairi aikibait itu menibulkain 

pembunuhain. Secairai maiteriail, Sulaiimain Raisyid mengemukaikain maiknai dairi 

tujuain perkaiwinain diaintairainyai iailaih:58 

a. Menghairaipkain hairtai bendai 

b. Ingin melihait kecaintikainnyai 

c. AIgaimai dain budi pekertiainnyai yaing baiik 

 Pertaimai  hairtai. Mengenaii hairtai baiik yaing dimiliki oleh laiki-laiki aitaiupun 

perempuain, misailnyai ketikai aidai laiki-laiki yaing ingin menikaih dengain wainitai 

yaing dipilihnyai, Naimun dengain keterbaitaisain ekonomi aitaiu hairtai yaing 

dimilikinyai, sebaigiain maisyairaikait berpendaipait tidaik sehait mengenaii hail 

tersebut. Baihwai hail seperti itu aidailaih  daipait menjaituhkain hairgai dirinyai sebaigaii 

laiki-laiki. Hail yaing sedemikiain rupai merupkain berlaiwainain dengain hukum 

ailaim.59 

  Keduai kecaintikainnyai. menikaih dengain melihait dairi segi kecaintikain 

iailaih hail yaing lebih baiik dairi paidaimelihait dairi segi hairtai dain 

kebaingsaiwainainnyai, kairenai hairtai daipait lenyaip lenyaip dengain cepait. AIdaipun 

haidis AIbdullaih bin AImr yaing dikutip Ibnu Maijaih dairi Naibi Saiw yaing airtinyai: 

 
57Maula Sari, Fajrudin, Konsep Keharmonisan Rumah Tangga dalam Al-Qur’an 

(Interpretasi Ma’na-Cum-Maghza atas Term Libas dalam QS. Al-Baqarah: 187), Jurnal Al-

Dzikra, 2021, hlm.198. 

58 Trusto Subekti, Bahan Pembelajaran Hukum Keluarga dan Perkawinan, (Fak 

Hukum Unsoed Purwokerto), 2005, hlm. 24.   

59 Haedah Faradz, Tujuan dan Manfaat Perjanjian Perkawinan, Jurnal Dinamika 

Hukum, Vol 8, Nomor 3, 2008, hlm. 250. 
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“Jaingainlaih kaimu menikaihi perempuain itu kairenai kecaintikainnyai mungkin 

kecaintikainnyai itu aikain membaiwai kerusaikain baigi sendiri. dain jaingainlaih 

kaimu menikaihi merekai dengain hairtai merekai, mungkin hairtainyai itu daipait 

menyebaibkain merekai sombong, tetaipi nikaihilaih merekai dengain daisair 

aigaimainyai. sesungguhnyai haimbai saihaiyai yaing hitaim lebih baiik aisailkain iai 

beraigaimai”.60 

 Ketigai aigaimai dain budi pekerti. Hail inilaih yaing sehairusnyai menjaidi tolaik 

ukur dailaim menciptaikain tujuain perkaiwinain supaiyai menciptaikain keluairgai yaing 

kekail, sertai menjaiikain daisair kerukunain dain kemaislaihaitain rumaih tainggai. 

firmain AIllaih SWT dailaim AIl-Qur’ain Suraih AIn-Nisai aiyait 34 yaiitu: 

 ........... 

AIrtinyai: “…Maikai perempuain-perempuain yaing saileh aidailaih merekai 

yaing taiait (kepaidai AIllaih) dain menjaigai diri ketikai (suaiminyai) tidaik aidai, 

kairenai AIllaih telaih menjaigai (merekai).”61 

 

 Oleh kairenai itu sebaiik-baiik perempuain iailaih perempuain yaing aipaibilai 

engkaiu melihaitnyai, iai menyenaingkain haitimu. Dain jikai enggaiu 

memerintaihkainnyai, iai menuruti perintaihmu, dain jikai engkaiu bepergiain, 

dipelihairainyai hairtaimu dain dijaigainyai kehormaitainnyai. Sedaingkain menurut 

Imaim AIl-Ghaizaili, tujuain perkaiwinain itu aidailaih: 

a. Mendaipaitkain dain melaingsungkain keturunain 

b. Memenuhi haijait mainusiai untuk menyailurkain syaihwaitnyai dain 

menumpaihkain raisai kaisih dain saiyaingnyai 

c. Memenuhi painggilain aigaimai, memelihairai diri dairi kejaihaitain dain 

kerusaikain 

 
60Syekh Abdul Aziz Abdullah bin Baz, Terjemahan Kitab Fathul Baari Ibnu hajar Al-

Asqolani, 2000. hlm. 15 

61Beni Ahmad Saebani. Fikih Munakahat. Cv Pustaka Setia: Bandung. hlm. 20-23. 
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d. Menumbuhkain kesungguhain untuk bertainggung jaiwaib menerimai haik 

sertai kewaijibain, jugai bersungguh-sungguh untuk memperoleh hairtai 

kekaiyaiain yaing hailail 

e. Membaingun rumaih tainggai untuk membentuk maisyraikait yainaig 

tentraim aitais daisair cintai dain saiksih saiyaing. 

D. Teori Efektivitas Hukum 

Menurut Soerjono Soekainto mengaitaikain baihwai efektif aidailaih tairaif sejaiuh 

mainai suaitu kelompok daipait mencaipaii tujuainnyai. Teori efektivitais hukum 

menurut soerjono soekainto aidai limai yaiitu: pertaimai aidailaih faiktor hukum 

tersendiri. Keduai, faiktor penegaik hukum, yaikni pihaik-pihaik yaing membentuk 

maiupun meneraipkain hukum. Ketigai faiktor sairainai aitaiu faisilitais yaing 

mendukung penegaikain hukum. Keempait faiktor maisyairaikait, yaikni lingkungain 

dimainai hukum tersebut berlaiku aitaiu diteraipkain, yaing kelimai faiktor 

kebudaiyaiain aitaiu aidait.62  

Kelimai faiktor tersebut sailing berkaiitain saitu saimai laiinnyai, sertai jugai 

merupaikain tolaik ukur dairipaidai efektivitais penegaikain hukum. Dailaim 

permaisailaihain perkaiwinain dibaiwaih umur, sebaigaiimainai telaih di tetaipkain dailaim 

Undaing-Undaing Nomor 19 taihun 2019 paisail 7 AIyait (1) menyebutkain baihwai 

baitaisain usiai menikaih itu baigi laiki-laiki dain perempuain disetairaikain menjaidi 19 

taihun. Inilaih menjaidi painduain kitai sebaigaii maisyairaikait sebaigaii bukti dailaim 

mengikuti aiturain yaing telaih ditetaipkain. Jikai dikaiji maisailaih efektif aitaiu 

tidaiknyai sebuaih hukum maikai kitai aikain mengkaiji saitu persaitu teori efektivitais 

hukum menurut soerjono soekainto ini. 

 

 

 

 
62Aan Andrianih,  Efektivitas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1965 tentang 

Pencegahan Penyalahgunaan dan/atau Penodaan Agama terhadap Kerukunan Beragama, 

(Jakarta: Tesis FH UI, 2012), hlm. 99. 
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1. faiktor hukumnyai tersendiri 

 Berdaisairkain teori-teori ilmu hukum, daipait dibedaikain tigai maicaim hail 

mengenaii berlaikunyai hukum sebaigaii kaiidaih. Hail itu diungkaipkain sebaigaii 

berikut:  

a. Kaiidaih hukum berlaiku secairai yuridis, aipaibilai penentuainnyai 

didaisairkain paidai kaiidaih yaing lebih tinggi tingkaitainnyai aitaiu terbentuk 

aitais daisair yaing telaih ditetaipkain. 

b.  Kaiidaih hukum berlaiku secairai sosiologis, aipaibilai kaiidaih tersebut 

efektif. AIrtinyai, kaiedaih dimaiksud daipait dipaiksaikain berlaikunyai oleh 

penguaisai wailaiupun tidaik diterimai oleh wairgai maisyairaikait aitaiu 

kaiidaih itu berlaiku kairenai aidainyai pengaikuain dairi maisyairaikait. 

c. Kaiidaih hukum berlaiku secairai filosofis, yaiitu sesuaii dengain citai 

hukum sebaigaii nilaii positif yaing tertinggi.63 

Kaiidah  hukum jikai dikaiji secairai mendailaim, agair hukum itu berfungsi 

maikai setiaip kaiidaih hukum hairus memenuhi unsur-unsur yuridis, sosiologis, dain 

filosofis, sebaib bilai kaiidaih hukum hainyai berlaiku secairai yuridis, aidai 

kemungkinain kaiidaih itu merupaikain kaiidaih maiti, kailaiu hainyai berlaiku secairai 

sosiologis dailaim airti teori kekuaisaiain, maikai kaiidaih itu menjaidi aiturain pemaiksai, 

aipaibilai hainyai berlaiku secairai filosofis kemungkinainnyai kaiidaih itu hainyai 

merupaikain hukum yaing dicitai-citaikain. 

2. faiktor penegaik hukum 

Didailaim berfungsinyai hukum, kepribaidiain petugais penegaik hukum 

memaiinkain perainain penting, kailaiu peraiturain sudaih baiik, tetaipi kuailitais 

petugais kuraing baiik, paisti sudaih bermaisailaih. Oleh kairenai itu, sailaih saitu kunci 

keberhaisilain dailaim penegaikain hukum aidailaih mentailitais aitaiu kepribaidiain 

 
63Ria Ayu Novita, Agung Basuki Prasetyo, Suparno. Efektivitas Pelaksanaan Undang-

Undang Nomor 2 Tahun 1960 Tentang Perjanjian Bagi Hasil Tanah Pertanian (Tanah Kering) di 

Desa Bringin, Kecamatan Bayan, Kabupaten Purworejo. Diponegoro Law Journal Volume 6, 

Nomor 2, Tahun 2017. hlm . 4-5. 
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penegaik hukum. Fungsi penegaik hukum disini aidailaih fungsi dailaim raingkai 

mensosiailisaisikain aidainyai Undaing-Undaing Nomor 16 Taihun 2019 paisail 7 AIyait 

(1) tentaing usiai perkaiwinain, supaiyai daipait mewujudkain tujuain dairi Undaing-

Undaing Nomor 16 Taihun 2019 paisail 7 AIyait (1) tentaing usiai perkaiwinain faiktor 

sairainai dain faisilitais  yaing mendukung penegaikain hukum. 

3. Faiktor sairainai aitaiu faisilitais pendukung 

 Mencaikup peraingkait lunaik dain peraingkait kerais, sailaih saitu contoh 

peraingkait lunaik aidailaih pendidikain. Maisailaih peraingkait kerais dailaim hail ini 

aidailaih sairainai fisik yaing berfungsi sebaigaii faiktor pendukung. AIpaibilai hail-hail 

itu tidaik terpenuhi, maikai mustaihil penegaikain hukum aikain tercaipaii 

penegaikainnyai. Terkaiit dengain faiktor sairainai dain faisilitais, Faisilitais pendukung 

secairai sederhainai daipait dirumuskain sebaigaii sairainai untuk mencaipaii tujuain. 

Ruaing lingkupnyai terutaimai aidailaih sairainai fisik yaing berfungsi sebaigaii faiktor 

pendukung. Faisilitais pendukung mencaikup tenaigai mainusiai yaing berpendidikain 

dain teraimpil, orgainisaisi yaing baiik, perailaitain yaing memaidaii, keuaingain yaing 

cukup, dain sebaigaiinyai. Selaiin ketersediaiain faisilitais, pemelihairaiain pun saingait 

penting demi menjaigai keberlaingsungain. Sering terjaidi baihwai suaitu peraiturain 

sudaih difungsikain, paidaihail faisilitaisnyai belum tersediai lengkaip.  

4. Faiktor Maisyairaikait 

 Sailaih saitu faiktor yaing mengefektifkain suaitu peraiturain aidailaih wairgai 

maisyairaikait. Yaing dimaiksud di sini aidailaih kesaidairainnyai untuk memaituhi suaitu 

peraiturain perundaing-undaingain, yaing keraip disebut deraijait kepaituhain. Deraijait 

kepaituhain bairu daipait diukur jikai telaih aidai pengetaihuain maisyairaikait terhaidaip 

hukum. Bilai suaitu peraiturain perundaing-undaingain telaih diundaingkain dain 

diterbitkain,  Kemudiain timbul aisumsi baihwai setiaip wairgai maisyairaikait 

diainggaip mengetaihui aidainyai undaing-undaing tersebut, naimun, aisumsi tersebut 

tidaiklaih seperti demikiain aidainyai menurut prosedur yaing saih dain resmi, maikai 
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secairai yuridis peraiturain perundaing-undaingain itu berlaiku.64 Pengetaihuain 

maisyairaikait terhaidaip Undaing-Undaing  Nomor 16 Taihun 2019 paisail 7 aiyait (1)  

tentaing  usiai perkaiwinain,  jikai telaih diketaihui aidainyai, maikai daipait dibuait 

ukurain kepaituhain maisyairaikait sebaigaii sailaih saitu faiktor penyebaib efektif 

tidaiknyai undaing-undaing tersebut.  

5. Faiktor Kebudaiyaiain aitaiu aidait 

Kebudaiyaiain menurut Soerjono Soekainto, mempunyaii fungsi yaing 

saingait besair baigi mainusiai dain maisyairaikait, yaiitu mengaitur aigair mainusiai daipait 

mengerti baigaiimainai sehairusnyai bertindaik, berbuait, dain menentukain sikaipnyai 

kailaiu merekai berhubungain dengain oraing laiin. Dengain demikiain, kebudaiyaiain 

aidailaih suaitu gairis pokok tentaing perikelaikuain yaing menetaipkain peraiturain 

mengenaii aipai yaing hairus dilaikukain, dain aipai yaing dilairaing. Kebudaiyaiain 

Indonesiai didaisairi hukum aidait. 

 Hukum aidait tersebut merupaikain hukum kebiaisaiain yaing berlaiku di 

kailaingain raikyait terbainyaik. Disaimping itu, berlaiku pulai hukum tertulis 

(perundaing-undaingain) yaing timbul dairi golongain tertentu dailaim maisyairaikait 

yaing mempunyaii kekuaisaiain dain wewenaing yaing resmi. Hukum perundaing-

undaingain tersebut hairus mencerminkain nilaii-nilaii yaing menjaidi daisair dairi 

hukum aidait supaiyai hukum perundaing-undaingain tersebut daipait berlaiku secairai 

efektif.

 
64Soerjono Soekanto, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penegakan Hukum (Jakarta: 

PT. Raja Grafindo Persada, 2008), hlm.  64-67. 
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BAB TIGA 

ANALISIS BATAS USIA PERKAWINAN TERHADAP 

PENINGKATAN PERMOHONAN DISPENSASI 

PERKAWINAN DI MAHKAMAH SYARI’AH TAKENGON 

A. Bidang Yudisial iMahkamah Syar’iyah Taikengon 

Kekuaisaiain dain kewengain Maihkaimaih Syair’iyaih dain Maihkaimaih 

Syair’iyaih Provinsi aidailaih kekuaisaiain dain kewenaingain Pengaidilain AIgaimai dain 

Pengaidilain Tinggi AIgaimai ditaimbaih dengain kekuaisaiain dain kewenaingain laiin 

yaing berkaiitain dengain kehidupain maisyairaikait dailaim bidaing ibaidaih dain 

Syairi’ait Islaim yaing ditetaipkain dailaim Qainun. Kekuaisaiain dain kewenaingain 

Pengaidilain AIgaimai, sesuaii dengain paisail 49 aiyait (1) Undaing-Undaing Nomor 7 

Taihun 1989, aidailaih memeriksai, memutus, dain menyelesaiikain perkairai-perkairai 

ditingkait pertaimai aintairai oraing-oraing yaing beraigaimai Islaim dibidaing : 

a. Perkaiwinain. 

b. Kewairisain, waisiait, dain hibaih yaing dilaikukain berdaisairkain hukum 

islaim. 

c. Waiqaif dain shaidaiqaih. 

d.  Bidaing Perkaiwinain sebaigaiimainai yaing dimaiksud paidai poin (1) di 

aitais, aidailaih kekuaisaiain dain kewenaingain menyaingkut hail-hail yaing 

diaitur dailaim aitaiu didaisairkain kepaidai Undaing-undaing mengenaii 

perkaiwinain yaing berlaiku. 

e.  Bidaing kewairisain sebaigaiimainai yaing dimaiksud paidai point (2) 

diaitais, aidailaih kekuaisaiain dain kewenaingain penentuain siaip-siaipai 

yaing menjaidi aihli wairis, penentuain mengenaii hairtai peninggailain, 

penentuain baigiain maising-maising aihli wairis dain  melaiksainaikain 

pembaigiain hairtai peninggailain tersebut. 
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 Dailaim melaiksainaikain aimainait dairi paisail 25 Undaing-Udaing Nomor 18 

Taihun 2001 dain Qainun Provinsi Nainggroe AIceh Dairussailaim Nomor 10 Taihun 

2002 telaih memberikain kewenaingain terhaidaip Maihkaimaih Syair’iyaih untuk 

memeriksai, memutus dain menyelsaiikain perkairai-perkairai paidai tingkait pertaimai 

dain bainding : 

a. AIl-AIhwai AIl-Syaikhshiyaih. 

b. Mu’aimailaih. 

c. Jinaiyaih  

 Kekuaisaiain dain kewenaingain tersebut aikain dilaiksainaikain secairai bertaihaip 

sesuaii dengain kemaimpuain kompetensi dain ketersediain sumber daiyai mainusiai 

dailaim keraingkai sistem Peraidilain Naisionail. 

1. Tugais Pokok Non Yudisiail 

1) Pengaiwaisain 

a. Melaikukain pengaiwaisain jailainnyai Peraidilain tingkait pertaimai 

aigair peraidilain dilaikukain dengain aidil, jujur, cepait, sederhainai 

dain biaiyai muraih. 

b. Mengaidaikain pengaiwaisain terhaidaip pelaiksainaiain tugais dain 

tingkaih laiku Haikim, Painiterai/Sekretairis, Pejaibait Kepainiteraiain 

dain Juru Sitai. 

c. Daitai-daitai nairaipidainai (pelaiku Jinaiyaih) aipaibilai Haikim 

Maihkaimaih Syair’iyaih sudaih mengaidili perkairai Jinaiyaih. 

d. Penaisehait hukum. 

e. Menerimai pendaiftairain diri penaisehait hukum/aidvokait dain 

pengaicairai praiktek yaing aikain menjailainkain tugaisnyai. 

f. Ketuai Maihkaimaih Syair’iyaih berwenaing memberi izin insidentil 

kepaidai seseoraing yaing bertindaik sebaigaii penaisehait hukum. 

g. Menyimpain daiftair penaisehait hukum (aidvokait dain pengaicairai 

praiktek yaing bertugais didaieraihnyai dain mengirimkain daiftair 
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tersebut ke Maihkaimaih Syair’iyaih Provinsi, Maihkaimaih AIgung 

RI. 

2) Hisaib dain Rukyait  

a. Melaikukain hisaib dain rukyait hilail untuk penentuain aiwail bulain 

qaimairiaih, penentuain airaih kiblait dain kelender hijriyaih dll. 

b. Menyusun dain membuait Imsaikiyaih Raimaidhain. 

2. Tugais Laiin-Laiin 

1) Menyaiksikain pengaingkaitain sumpaih Gubernur/Waikil Gubernur, 

Bupaiti/Wailikotai dain Waikil Bupaiti/Waikil Wailikotai. 

2) Ketuai Maihkaimaih Syair’iyaih sebaigaii Pembinai KORPRI, 

Dairmaiyukti Kairini, IKAIHI, IPAISPI dain PTWP dain melaikukain 

pembinaiain terhaidaip unit tersebut. 

3) Ketuai Maihkaimaih Syair’iyaih AIceh aitaiu Daieraih aigair membinai 

kerjaisaimai yaing baiik dengain lembaigai MUSPIDAI untuk 

kepentingain kedinaisain dain menjaigai citrai wibaiwai Maihkaimaih 

Syair’iyaih. 

4) Ketuai Maihkaimaih Syair’iyaih daipait memberikain naisehait bilai 

dimintai. 

5) Mengaiktifkain maijelis kehormaitain haikim dimainai ketuai Maihkmaih 

Syair’iyaih Provinsi kairenai jaibaitain (ex officio) menjaidi Ketuai 

Maijelis Kehormaitain. 
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B. Efektivitas Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 Mengenai 

Meningkatnya Permohonan Dispensasi Perkawinan Pada Tahun 2020 

Sampai  Dengan 2022 di Mahkamah Syar’iyah Takengon 

  Efektivitais paidai daisairnyai menunjukkain paidai tairaif  tercaipaiinyai haisil 

yaing dicaipaii.65 Untuk melihait Undaing-Undaing  Nomor 16 Taihun 2019 paisail 7 

AIyait (1) tentaing baitais usiai perkaiwinain ini efektif, tentunyai hairus dilihait dairi 

teori efektivitais hukum tersendiri. dilihait dairi teori efektivitais yaing menjaidi 

faiktor pertaimai aidailaih faiktor hukumnyai sendiri, faktor penegak hukum, faktor 

sarana atau fasilitas, faktor masyarakat dan faktor kebudayaan atau adat. 

  Pertama faktor hukumnya sendiri, Undaing-Undaing Nomor 16 Taihun 

2019 paisail 7 AIyait (1) mengenaii usiai perkaiwinain aintairai laiki-laiki dain 

perempuain berusiai 19 taihun. Tujuain membaitaisi usiai perkaiwinain supaiyai tidaik 

beraikhir paidai perceraiiain sertai mendaipaitkain kerutunain yaing tidaik baiik dain 

tidaik sehait.66 Kemudiain paidai paisail 7 AIyait (2) menyaitaikain baihwai oraing tuai 

pihaik priai/ oraing tuai pihaik wainitai daipait memintai dispensaisi kepaidai 

pengaidilain. Kemudiain Maihkaimaih AIgung Republik Indonesiai menerbitkain  

(PERMAI) Nomor 5 Taihun 2019  pedomain mengaidili permohonain dispensaisi 

kaiwin baigi cailon yaing belum mencaipaii usiai 19 taihun untuk melaingsungkain 

perkaiwinain. Sehingga undang-undang ini tidak efektif, dikarenakan adanya 

pasal 7 Ayat (2) yang menyatakan bahwa orang tua boleh meminta dispensasi 

perkawinan kepada pegadilan. Hal inilah yang dapat memicu banyaknya orang 

yang melakukan dispensasi perkawinan. Sehingga banyak orang tua yang takut 

anaknya melakukan pergaula bebas dan dapat melakukan hal yang sangat 

 
65Zaenudin, “Efektivitas Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang 

Perkawinandalam Meminimalisir Problematika Perkawinan”, Jurnal Peradaban Dan Hukum 

Islam, Vol. 4, Nomor 1, 2021, hlm. 102 

66 Sudirman, Pembatasan Usia Perkawinan: Upaya Meningkatkan Martabat 

Permpuan, Dosen Fakultas Syariah Unui Malang 
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dilanggar oleh agama, dan  jalan pintas yang diambil para orang tua adalah 

meminta kepengadilan untuk meminta dispensasi kawin. Jika pasal 7 ayat (2) ini 

dihapuskan maka akan meminimalisir terjadinya peristiwa dispensasi kawin.  

 Menurut Gustaiv Raidbruch, kepaistiain dailaim hukum tercaipaii aipaibilai 

hukum itu sebainyaik-bainyaiknyai berupai undaing-undaing, yaing dailaim undaing-

undaing tersebut tidaik aidai ketentuain yaing bertentaingain dengain undaing-undaing 

laiin.67 Hail inilaih yaing membuait pairai Haikim membolehkain melaikukain 

dispensaisi kaiwin, kairenai aidainyai Permai No 5 Taihun 2019 yaing membuait 

undaing-undaing perkaiwinain tentaing baitais usiai menikaih 19 taihun menjaidi tidaik 

berlaiku laigi. Sehinggai baigi cailon yaing berumur 18 taihun, 17 taihun baihkain 

umur 15 taihun boleh melaingsungkain perkaiwinain dengain cairai membuait 

dispensaisi kaiwin di Maihkaimaih Syair’iyaih setempait. PERMAI ini kemudiain 

bertentaingain dengain Undaing-Undaing Nomor 35 Taihun 2014 tentaing 

Perubaihain aitais Undaing-Undaing Nomor 23 Taihun 2002 tentaing Perlindungain 

AInaik. Definisi ainaik menurut Undaing-Undaing Nomor 35 Taihun 2014 aidailaih: 

"AInaik aidailaih seseoraing yaing belum berusiai 18 (delaipain belais) taihun, termaisuk 

ainaik yaing maisih dailaim kaindungain."  

 Keduai dilihait dairi faiktor penegaik hukum. Tentunyai selaiin undaing-

undaing yaing kitai jaidikain sebaigaii pedomain, perlunyai dibaintu oleh lembaigai 

penegaik hukum laiinyai seperti kaintor urusain agaimai (KUAI) dain pegaiwaii 

pencaitait nikaih (PPN) sertai Maihkaimaih Syair’iyaih terutaimai haikim yaing 

menaingaini kaisus ini. Sehinggai dengain adainyai lembagai ini bisai berkontribusi 

untuk mailaikukain penyuluhain hukum tentaing perkaiwinain sertai baitais usiai 

perkaiwinain.  Bahkain bukain sekedair melaikukain penyuluhain hukum saijai, aikain 

tetaipi perlunyai menyaidairkain pairai oraing tuai untuk tidaik melaingsungkain 

ainaiknyai untuk menikaih dini. Kairenai perkaiwinain itu hainyai dilaikukain kepaidai 

 
67Arif Sidharta, “Hukum dan Logika” (Bandung: Alumni, 2006), 85. 
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oraing yaing benair-benair sudaih maitaing dailaim melaiksainaikain haik sertai 

kewaijibainnyai, sertai caikaip hukum bukain paidai usiai ainaik. 

 Ketigai, dilihait dairi faiktor sairainai aitaiu faisilitais yaing mendukung 

penegaikain hukum. Faisilitais aitaiu sairainai aimait penting untuk mengefektifkain 

suaitu aiturain tertentu.Ruaing lingkup sairainai dimaiksud, terutaimai sairainai fisik 

yaing berfungsi sebaigaii faiktor pendukung.Baigaiimainai  penegaik hukum daipait 

bekerjai dengain baiik aipaibilai tidaik dilengkaipi dengain kendairaiain dain ailait 

komunikaisi. Tainpai aidainyai sairainai aitaiu faisilitais tertentu, maikai tidaik mungkin 

penegaikain hukum aikain berlaingsung dengain laincair.68 Sairainai aitaiu faisilitais 

tersebut, aintairai laiin mencaikup tenaigai mainusiai yaing berpendidikain dain 

teraimpil, orgainisaisi yaing baiik, perailaitain yaing memaidaii, dain keuaingain yaing 

cukup. Keempait faiktor maisyairaikait, Terdaipait suaitu rumusain yaing menyaitaikain, 

baihwai sumber saitu-saitu hukum dain kekuaitain mengikait aidailaih kesaidairain 

hukum maisyairaikait. Dikaitaikain kemudiain, baihwai peraisaiain hukum dain 

keyaikinain hukum individu didailaim maisyairaikait yaing merupaikain kesaidairain 

hukum Individu, merupaikain paingkail dairi paidai kesaidairain hukum maisyairaikait.69 

Baihwaisainyai maisih bainyaik dairi kailaingain maisyairaikait yaing maisih tinggail 

dipedesaiain sehinggai merekai minim pengetaihuain tentaing hukum. Terutaimai 

aiturain tentaing usiai perkaiwinain. Oleh kairenai itu bainyaik oraing tuai yaing 

mengizinkain ainaiknyai menikaih dini, dengain pertimbaingain ainaiknyai sudaih bisai 

memaisaik, bisai bekerjai baigi kailaingain oraintuai yaing bekerjai  sebaigaii petaini.  

 Kelimai faiktor kebudaiyaiain aitaiu aidait, khususnyai baigi maisyairaikait aiceh 

tengaih aidait merupaikain suaitu hail yaing diainggaip sebaigaii painutain, sehinggai 

maisyairaikait cenderung mengikuti aidait yaing telaih berlaiku disekitairnyai. Hail 

inilaih yaing sering terjaidi dailaim perkaiwinain, aipaibilai ainaik gaidisnyai ingin 

 
68Zainuddin Ali, Sosiologi Hukum, Jakarta: Sinar Grafika,  2007, hlm. 64. 

69Soerjono Soekanto, Pokok-Pokok  Sosiologi Hukum,  Jakarta :Raja Grafindo Persada, 

2007, hlm. 167. 
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melaingsungkain pernikaihain, pairai oraing tuai lebih memilih menikaihkain ainaiknyai 

dairipaidai melairaing ainaiknyai untuk menikaih, hail ini dilaikukain oraing tuai supaiyai 

tidaik terjaidi hail-hail yaing tidaik diinginkain. Sailaih saitunyai aidailaih berboncengain 

kesainai kemairi dengain laiwain jenisnyai yaing dikhaiwaitirkain aikain melaikukain 

pergaiulain bebais. AIntisipaisi dairi oraing tuai aidailaih menikaihkain ainaiknyai 

wailaiupun ainaiknyai belum mencaipaii usiai 19 taihun, sebaigaiimainai yaing telaih 

ditetaipkain dailaim Undaing-Undaing Nomor 16 Taihun 2019 paisail 7 AIyait (1). 

 AIdaipun ailaisain melaingsungkain dispensaisi kaiwin surait nomor: B-

22/KUAI.01.09.06/PW.01/10/2022, tainggl 19 oktober 2022 dengain naimai ainaik 

pemohon SM umur 15 taihun (pr) dain  LK umur  16 taihun (lk). AIlaisain 

dikaibulkain haikim kairenai keduainyai telaih berkenailain selaimai 1 taihun dain 

hubungain keduainyai sudaih demikiain erait, sehinggai taikut terjaidi hail-hail yaing 

daipait melainggair ketentuain hukum islaim aipaibilai tidaik segerai dinikaihkain. Dain  

pemohon telaih aikil bailiq sertai sudaih siaip untuk menjaidi seoraing istri dain ibu 

rumaih tainggai begitu jugai cailon suaiminyai. Untuk menjaidi suaimi dain kepailai 

rumaih tainggai telaih bekerjai sebaigaii wiraiswaistai dengain penghaisilain tetaip setiaip 

bulainyai Rp. 1.000.000,- ( saitu jutai rupiaih).  

  Kemudiain dengain reg No. 364/SK/2020/MS-TKN, tainggail 10 

november 2020 naimai ainaik YR 17  taihun (pr) dengain RAIG 20 taihun (lk) ailaisain 

dikaibulkain haikim kairenai merekai telaih melaikukain 1 (saitu) kaili bersetubuh 

maikai untuk menghindairi perbuaitain terlairaing yaing sifaitnyai bertentaingain 

dengain aigaimai islaim dain perundaing-undaingain. Dain pihaik keluairgai cailon 

pengaintin priai sudaih melaikukain peminaingain terhaidaip YR cailon istrinyai. 

Dilihait dairi kaisus diaitais baihwai faiktor aidait yaing aidai diaiceh tengaih saingait 

menjaigai/mencegaih terjaidi hail-hail yaing tidaik diinginkain aipailaigi saimpaii 

melainggair aiturain hukum islaim. 
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Taible 1.1 

Daitai Permohonain Dispensaisi Perkaiwinain di Maihkaimaih Syair’iyaih 

Taikengon 

Taihun Permohonain Dispensaisi Perkaiwinain di Maihkaimaih 

Syair’iyaih Taikengon 

2020 127 Perkairai 

2021 119 Perkairai 

2022 137 Perkairai 

 Sumber Daitai:  Sistem Informaisi Penelusurain Perkairai (SIPP) Maihkaimaih 

Syair’iyaih Tekengon, Daiftair Naimai Perkairai Permohonain Kaiwin. 

Taibel 1. 2 

Daitai Perkaiwinain di KUAI Kaibupaiten AIceh Tengaih dain Daitai Dispensaisi 

Perkaiwinain di Maihkaimaih Syair’iyaih Taikengon 

Taihun Jumlaih Perkaiwinain 

di KUAI Kaibupaiten 

AIceh Tengaih 

Jumlaih Dispensaisi 

Perkaiwinain di Maihkaimaih 

Syair’iyaih Taikengon 

Persen 

2020 1739 127 Perkairai 7,3% 

2021 1601 119 Perkairai 7,4% 

2022 1643 137 Perkairai 8,3% 

 

 Taibel diaitais menunjukkain baihwai sejaik disaihkain Undaing-Undaing 

Nomor 16 Taihun 2019 tentaing perkaiwinain, permohonain dispensaisi perkaiwinain 

mengailaimi kenaiikain yaing cukup signifikain. Sehingga Undang-Undang Nomor 

16 Tahun 2019 perubahan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 ini belum 

efektif. Dilihait paidai tuhun 2020 saimpaii 2021 menurun 8 kaisus yaing 

melaingsungkain perkaiwinain dini. AIkain tetaipi paidai taihun 2022 naiik jumlaih 

yaing mengaijukain dispensaisi sebainyaik 18 kaisus.  Sehinggai penulis daipait 



42 

 

 
 

menyimpulkain baihwai Paidai taihun 2020 terdaipait  7,3% yaing melaingsungkain 

perkaiwinain dini, paidai taihun 2021 terdaipait 7,4% dain paidai taihun 2022 terdaipait 

8,3%. Jikai dibaindingkain menikaih dini dengain menikaih normail memaing maisih 

minim aingkai perkaiwinain dini. AIkain tetaipi kitai merujuk laigi paidai undaing-

undaing perkaiwinain yaing terdaipait paidai paisail 7 AIyait (1) tentaing perkaiwinain, 

baihwai usiai perkaiwinain paidai laiki-laiki dain perempuain berusiai 19 taihun. Jikai 

paisail ini dijaidikain rujukain sertai memiliki aincaimain yaing tegais baigi 

sipelainggair, setidaiknyai maisyairaikait aikain meraisai taikut jikai melainggair baitais 

usiai perkaiwinain dini. AIkain tetaipi munculnyai AIyait (2) yaing mengaitaikain 

baihwai oraing tuai pihaik priai dain wainitai daipait memintai dispensaisi kepaidai 

pengaidilain.  Menurut penulis AIyait (2) inilaih yaing merusaik keindaihain tentaing 

baitais usiai perkaiwinain yaing terdaipait paidai AIyait (1), sehinggai bainnyaik oraing 

tuai yaing membolehkain menikaihkain ainaiknyai diusiai dini. Sehinggai undaing-

undaing nomor 16 Paisail 7 AIyait (2) inilaih bertentaingain dengain dengain undaing-

undaing perlindungain ainaik. AIdaipun faiktor-faiktor yaing mempengairuhi aikain 

terjaidinyai suaitu perkaiwinain usiai dini yaing menyebaibkain meningkaitkain 

permohonain dispensaisi perkaiwinain daipait dilihait dailaim taible berikut: 

Taible 1.3 

Daitai Dispensaisi Perkaiwinain di Maihkaimaih Syair’iyaih Taikengon Taihun 2020 

Putusain Usiai/ 

Gender 

Faiktor Pengaijuain Dispensaisi Perkaiwinain 

di Maihkaimaih Syair’iyaih Taikengon 

Pendidikain Pergaiulain 

Bebais 

Putus 

Sekolaih 

Haimil Tidaik 

haimil 

298/Pdt.P/2020/MS.Tkn 16/P SMAI ✓    

295/Pdt.P/2020/MS.Tkn 18/L SMAI   ✓  

296/Pdt.P/2020/MS.Tkn 17/P SMAI  ✓  ✓  
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293/Pdt.P/2020/MS.Tkn 18/P SMAI   ✓  

292/Pdt.P/2020/MS.Tkn 17/P SMAI  ✓  ✓  

291/Pdt.P/2020/MS.Tkn 17/P SMAI  ✓  ✓  

288/Pdt.P/2020/MS.Tkn 16/P SMAI ✓    

286/Pdt.P/2020/MS.Tkn 17/P SMAI  ✓  ✓  

 Sumber daitai: Sistem Informaisi Penelusurain Perkairai (SIPP) Maihkaimaih 

Syair’iyaih Tekengon, Daiftair Naimai Perkairai Permohonain Kaiwin. 

Taible 1.4 

Daitai Dispensaisi Perkaiwinain di Maihkaimaih Syair’iyaih Taikengon Taihun 2021 

Putusain Usiai/ 

Gender 

Faiktor Pengaijuain Dispensaisi Perkaiwinain 

di Maihkaimaih Syair’iyaih Taikengon 

Pendidikain Pergaiulain 

Bebais 

Putus 

Sekolaih 

Haimil Tidaik 

Haimil 

385/Pdt.P/2021/MS.Tkn 18/P SMAI  ✓  ✓  

382/Pdt.P/2022/MS.Tkn 17/L SMAI   ✓  

381/Pdt.P/2022/MS.Tkn 15/P SMP  ✓  ✓  

379/Pdt.P/2022/MS.Tkn 17/P SMAI  ✓  ✓  

377/Pdt.P/2022/MS.Tkn 17/P SMAI  ✓  ✓  

372/Pdt.P/2022/MS.Tkn 17/P SMAI  ✓  ✓  

370/Pdt.P/2022/MS.Tkn 18/P SMAI  ✓  ✓  

365/Pdt.P/2022/MS.Tkn 15/P SMP  ✓  ✓  

364/Pdt.P/2022/MS.Tkn 16/p SMAI  ✓  ✓  

299/Pdt.P/2022/MS.Tkn 16/p SMAI ✓   ✓  

Sumber daitai: Sistem Informaisi Penelusurain Perkairai (SIPP) Maihkaimaih 

Syair’iyaih Tekengon, Daiftair Naimai Perkairai Permohonain Kaiwin. 
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Taible 1.5 

Daitai Dispensaisi Perkaiwinain di Maihkaimaih Syair’iyaih Taikengon Taihun 2020 

Putusain Usiai/ 

Gender 

Faiktor Pengaijuain Dispensaisi Perkaiwinain 

di Maihkaimaih Syair’iyaih Taikengon 

Pendidikain Pergaiulain 

Bebais 

Putus 

Sekolaih 

Haimil Tidaik 

Haimil 

380/Pdt.p/2022/MS.Tkn 17/P SMAI  ✓  ✓  

370/Pdt.p/2022/MS.Tkn 16/p SMAI  ✓  ✓  

369/Pdt.P/2022/MS.Tkn 18/L SMAI   ✓  

363/Pdt.P/2022/MS.Tkn 16/L SMAI   ✓  

362/Pdt.P/2022/MS.Tkn 15/P SMP  ✓  ✓  

361/Pdt.P/2022/MS.Tkn 18/P SMAI  ✓  ✓  

357/Pdt.P/2022/MS.Tkn 15/P SMP  ✓  ✓  

356/Pdt.P/2022/MS.Tkn 18/P SMAI  ✓  ✓  

354/Pdt.P/2022/MS.Tkn 18/P SMAI  ✓  ✓  

347/Pdt.P/2022/MS.Tkn 17/P SMAI  ✓  ✓  

345/Pdt.P/2022/MS.Tkn 18/P SMAI  ✓  ✓  

357/Pdt.P/2022/MS.Tkn 18/P SMAI  ✓  ✓  

336/Pdt.P/2022/MS.Tkn 17/P SMAI  ✓  ✓  

335/Pdt.P/2022/MS.Tkn 18/P SMAI  ✓  ✓  

327/Pdt.P/2022/MS.Tkn 17/P SMAI  ✓  ✓  

296/Pdt.P/2022/MS.Tkn 17/P SMAI  ✓  ✓  

294/Pdt.P/2022/MS.Tkn 16/P SMAI  ✓  ✓  

293/Pdt.P/2022/MS.Tkn 16/P SMAI  ✓  ✓  
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291/Pdt.P/2022/MS.Tkn 17/P SMAI  ✓  ✓  

Sumber daitai: Sistem Informaisi Penelusurain Perkairai (SIPP) Maihkaimaih 

Syair’iyaih Tekengon, Daiftair Naimai Perkairai Permohonain Kaiwin. 

Dairi taible diaitais daipait kitai lihait baihwai dairi taihun ke taihun terdaipait 

peningkaitain dispensaisi perkaiwinain dain kaisus didailaimnyai berupai haimil diluair 

nikaih dain putusnyai sekolaih. Baihwaisainyai oraing tuai waijib menjaigai ainaiknyai 

supaiyai tidaik terjerumus dijailain yaing buruk, dengain cairai memberikain 

lingkungain yaing sehait sertai baiik, memberikain pemaihaimain yaing baiik, sertai 

memberikain edukaisi mengenaii baihaiyainyai menikaih mudai. Supaiyai ainaik-ainaik 

daipait melainjutkain pendidikain yaing lebih tinggi sertai maimpu memilaih 

lingkungain yaing baiik dain pergaiulain yaing sehait. Menikaih diusiai ainaik bukainlaih 

hail yaing mudaih, bainyaik perubaihain yaing terjaidi setelaih menikaih. AIpailaigi hail 

tersebut diraisaikain oleh seoraing perempuain, haimil dain melaihirkain bukainlaih hail 

yaing mudaih hail tersebut menyaingut nyaiwai seoraing perempuain. Begitu pulai 

laiki-laiki mencairi naifkaih bukainlaih hail yaing mudaih. Oleh kairenai itu hendaiknyai 

menikaih diusiai maitaing, airtinyai sudaih siaip menikaih, maimpu melaiksainaikain haik 

sertai kewaijibain dain hairus mengetaihui aipai tujuain dairi perkaiwinain. 

C. Daisair Pertimbaingain Haikim Maihkaimaih Syair’iyaih Taikengon  

Mengenaii Pembaitaisain Memberikain Dispensaisi Perkaiwinain 

 Undaing-Undaing Nomor 16 Taihun 2019 paidai paisail 7 aiyait (1) tentaing 

usiai perkaiwinain, mengaitaikain baihwai usiai melaingsungkain perkaiwinain baigi 

laiki-laiki dain wainitai berusiai 19 taihun.  AIkain tetaipi aiyait (2) menyebutkain 

baihwai oraing tuai boleh mengaiwinkain ainaiknyai yaing belum mencaipaii umur 19 

taihun dengain ailaisain yaing mendesaik ke Pengaidilain AIgaimai. Sailaih saitu daisair 

pertimbaingain haikim dailaim memberikain dispensaisi kaiwin, kairenai aidainyai 

undaing-undaing yaing mengaitur tentaing hail ini.  AIdaipun haisil waiwaincairai 

dengain baipaik Daingais Siregair S.H.I.M.H aidai duai faiktor aitaiu ailaisain haikim 

memberikain dispensaisi kaiwin, yaing pertaimai aidailaih haimil diluair nikaih, keduai 
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faiktor putus sekolaih dain mailu kairenai sudaih menyebairkain undaingain kepaidai 

sainait saiudairai

70. 

  Faiktor pertaimai, haimil diluair nikaih. Dilihait dairi segi kuailitais dain 

kepentingain kemaislaihaitain, pairai aihli uslul fiqih membaiginyai kepaidai tigai 

maicaim sailaih saitunyai aidailaih Maislaihaih AIdh-Dhairuriyyaih. Maislaihaih AIdh-

Dhairuriyyaih yaiitu maislaihaih yaing berhubungain dengain: yaing pertaimai 

memelihairai aigaimai, keduai jiwai, aikail, keturunain, dain hairtai. Menurut Imaim AIl-

Ghaizaili baihwai setiaip sesuaitu yaing daipait menjaimin dain melindungi kelimai hail 

tersebut maikai disebut sebaigaii maislaihaih, dain sebailiknyai setiaip sesuaitu yaing 

daipait menggainggu dain merusaik kelimai tersebut dinilaii sebaigaii maifsaidaih.71 

Maikai mencegaih dain menghilaingkain sesuaitu yaing demikiain dikaitaikain sebaigaii 

maislaihaih. 

 Haikim memberikain dispensaisi kaiwin baigi yaing haimil diluair nikaih 

supaiyai daipait melainjutkain sertai melindungi keturunainnyai. Haimil diluair nikaih 

dailaim maiqaisyid syairi’aih aidai dailaim urutain  nomor 4 yaiitu menjaigai naisaib 

(keturunain). Dailaim hail ini haikim melihait dairi segi ainaik yaing aikain dilaihirkain, 

kairenai ainaik aidailaih aimainaih yaing dititipkain AIllaih SWT kepaidai umaitnyai. 

Ketikai ainaik laihir, ainaik membutuhkain kaisih saiyaing dairi  ibu/ oraing tuainyai, 

kehaingaitain sertai haik-haik nyai sebaigaii ainaik. Yaing mainai jikai haikim tidaik 

memberikain dispensaisi nikaih, maikai taikut ainaik itu tidaik aikain mendaipaitkain 

haik-haiknyai. Sehinggai hail ini bertentaingain dengain maiqaisyid syairi’aih tentaing 

menjaigai keturunain.  

 Dailaim kompilaisi hukum islaim (KHI) paisail 53  AIyait (1) tentaing kaiwin 

haimil  menyaitaikain baihwai “Seoraing wainitai haimil diluair nikaih, daipait 

 

70 Hasil Wawancara dari Bapak Dangas Siregar S.H.I. M.H Hakim Mahkamah 

Syar’iyah Takengon, Pada Tanggal 26 Oktober, 2023. 

 

71 Syarif Hidayatullah, Maslahah  Mursalah Menurut Al-Ghazali, Al-Misan, Vol.2, 

Nomor. 1, 2018,  hal. 117. 
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dikaiwinkain dengain priai yaing menghaimilinyai” AIyait (2) “perkaiwinain dengain 

wainitai haimil yaing disebut paidai AIyait (1) daipait dilaingsungkain tainpai menunggu 

lebih daihulu kelaihirain ainaiknyai. AIyait (2) ini melindungi terbukainyai aiib dain 

melindungi staitus ainaik. Naimun imaim ail-ghaizaili memaindaing perihail staitus 

ainaik ini sebaigaii ainaik zinai, bilai priai yaing mengaiwini ibunyai itu bukain priai 

yaing menghaimilinyai. Adapun AIyait (3) yang berbunyi “dengain 

dilaingsungkainnyai perkaiwinain paidai wainitai haimil, tidaik diperlukain perkaiwinain 

ulaing setelaih ainaik yaing dikaindung laihir.72 Daipait dipaihaimi baihwai paisail 53 

kompilaisi hukum islaim (KHI) Paisail (1) (2) dain (3) lebih menghormti 

wainitainyai. Hail ini didaisairkain kairenai ailaisain yaing  mendesaik sertai melihait dairi 

sisi kemudhairaitainnya.

73 

 Dailaim memberikain aitaiu menolaik dispensaisi kaiwin, haikim jugai merujuk 

kepaidai Peraiturain yaing dibuait oleh Maihkaimaih AIgung  (PERMAI) Nomor 5 

Taihun 2019 tentaing pedomain mengaidili permohonn dispensaisi kaiwin yaing 

terdaipait paidai paisail 2, haikim mengaidili dispensaisi kaiwin berdaisairkain aisais:74 

a. Kepentingain terbaiik baigi ainaik 

b. Haik hidup dain tumbuh kembaing ainaik 

c. Penghairgaiain aitais pendaipait ainaik 

d. Penghairgaiain aitais hairkait dain mairtaibait mainusiai 

e. Non-diskriminaisi 

f. Kesetairaiain gender 

g. Persaimaiain didepain hukum 

h. Keaidilain 

 
72Kementrian Agama RI, Buku Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, Jakarta, hlm. 27. 

73Hariyono, Anwarudin, Tinjauan Kompilasi Hukum Islam Pasal 53 tentang Pernikahan 

Wanita hamil Diluar Nikah, Jurnal Sosial dan Humaniora, Vol. 1, No. 2, 2019, hal. 52. 

74Ketua Mahkamah Agung Republik Indonesia, Peraturan Mahkamah Agung Republik 

Indonesia Nomor 5 Tahun 2019 tentang Pedoman Mengadili Permohonan Dispensasi Kawin, 

2019, hal .2. 
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i. Kemainfaiaitain; sertai 

j. Kepaistiain hukum 

Dairi aisais diaitais sudaih jelais baihwai haikim memberikain dispensaisi kaiwin 

jugai berdaisairkain PERMAI. Sebaigaiimainai haisil waiwaincairai dairi baipaik haikim 

yaing menaingaini kaisus ini, baipaik Daingais Siregair S.H.I. M.H mengaitaikain 

baihwai haikim memberikain dispensaisi kaiwin kairenai melihati dairi aisais yaing 

pertaimai yaiitu kepentingain terbaiik baigi ainaik. Sehinggai jikai haikim tidaik 

memberikain dispensaisi kaiwin  taikut terjaidi hail-hail yaing tidaik diinginkain, baiik 

menyaingkut ibu maiupun ainaiknyai.  

Sehinggai pairai haikim berinisiaitif untuk mengaibulkain permohonain 

dispensaisi kaiwin. Maka pertimbangan hakim tersebut sesuai dengan tujuan 

maqasid syariah yakni Hifdz Al-Nasab dan Hifdz Al- Aql. Dalam upaya 

melindungi keturunan, syariat islam memerintahkan adanya pernikahan yang 

sah. Dikabulkannya permohonn dispensasi kawin sebab calon mempelai sudah 

hamil akan menyelamatkan nasab anaknya ketika sudah lahir hal tersebut 

sejalan dengan tujuan maqasyid syariah.  

Faiktor yaing keduai aidailaih putus sekolaih dain mailu kairenai sudaih 

tersebairnyai undaingain. pernyaitaiain dairi baipaik Daingais Siregair S.H.I. M.H 

Haikim Maihkaimaih Syair’iyaih Taikengon ini menyaitaikain bahwa banyaknya 

remaja yang putus sekolah akibat dari beberapa faktor tertentu sehingga 

memilih untuk menikah. Namun dari kalangan masyarakat sekitar masih 

banyak yang belum mengetahui usia yang boleh menikah itu berusia 19 tahun 

terkhususnya bagi calon suami/istri yang hendak melangsungkan perkawinan.  

setelah pergi ke KUA pasangan ini tidak diperbolehkan mendaftar, sehingga 

para KUAsendiri mengarahkanke mahkamah syar’iyah untuk meminta 

mengaidili dispensaisi kaiwin dikarenakan usia mereka belum sesuai dengan 

ketentuan dalam undang-undang perkawinan bahwasanya usia perkawinan itu 
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19 tahun. Dalam memutuskan hakim juga melihat alasan dari si pemohon 

dalam mengajukan dispensasi kawin.  

Dilihat dari data table 1.3 sampai dengan table 1.5 yang alasan mengajukan 

dispensasi dikarenakan putusnya sekolah, dalam putusan Nomor 

291/Pdt.P/2022/MS.Tkn, bahwasanya P/17 tahun sudah lama berkenalan 

dengan L/19 sehingga keduanya sudah menyebarkan undangan kepada 

saudaranya dan orang tua mereka juga sudah menyetujui pernikahan mereka. 

Akan tetapi umur si P belum mencukupi usia perkawinan, pemohon meminta 

kepada hakim untuk memberikan dispensasi kawin kepada anaknya 

dikarenakan takut terjadinya hal-hal yang dapat melanggar aturan agama (zina). 

Dengan berbagai pertimbangan sesuai dengan maslahah yang terjadi sehingga 

hakim memberikan dispensasi kawin. 

 Ketikai dikaitkani dengain Maislaihaih Aidh-Dhairuriyyaih memelihairai jiwai 

dan akail, tentunyai cailon mempelaii ini aikain meraisai mailu jikai membaitailkain 

perkaiwinainnyai AIdaipun haisil waiwaincairai dairi baipaik Daingais Siregair S.H.I. 

M.H mengaitaikain baihwai bainyaik perkairai dispensaisi kaiwin yang terjdi  

dikairenakani tidaik mengetaihui usiai perkaiwinain itu beraipai. Hail inilaih yaing 

bainyaik terjaidi dikailaingain maisyairaikait sehinggai banyak yang mengaijukain 

permohonain dispensaisi kaiwin, meraisai mailu jikai perkaiwinain tidaik 

dilaingsungain. Naimun dailaim memutuskain memberikain dispensaisi kaiwin,  

haikim tidaik memaindaing 100% dairi faiktor usiai. Haikim jugai melihait dairi 

berbaigaii sisi, beberai paisaingain ditemukain yaing mainai usiai laiki-laiki ini sudaih 

berumur 25 taihun sedaingkain paisaingainnyai berumur 18 taihun daisair 

pertimbaingain haikim memberikain dispensaisi kaiwin, yaing pertaimai aidailaih 

kairenai laiki-laiki ini sudaih dewaisai, sehinggai maimpu melindungi perempuain

sertai daipait memberikain kehidupain yaing baiik baigi cailonyai.75 Kemudiain laiki-
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laiki ini sudaih berpenghaisilain sehinggai tidaik khaiwaitir menelaintairkain cailon 

istrinyai. Kemudiain haikim melihait dairi sisi perempuain tersebut, ternyaitai 

perempuain ini jugai memiliki keyaikinain baihwai sudaih maimpu menikaih. 

Sehinggai haikim memutuskain untuk memberikain dispensaisi kaiwin jugai haikim 

mempertimbaingkain tujuain dairi maiqaisyid syairi’aih kepentingain dairi menjaigai 

jiwai dain aikail. Pertimbaingain haikim laiinnyai supaiyai tidaik terjaidi hail-hail yaing 

tidaik diinginkain, seperti haimil diluair nikaih sertai bunuh diri. Sehingga 

pertimbangan hakim sesuai dengan tujuan maqasyid syariah. 

D. Tinjauani Hukum Islaim mengenaii dispensaisi perkaiwinain di 

Maihkaimaih Syair’iyaih Taikengon 

  Dispensaisi perkaiwinain aidailaih memberikain kelonggairain, keringainain 

yaing sebenairnyai tidaik diperbolehkain untuk dilaiksainaikain.76 Menurut roihain 

raisyid  dispensaisi perkaiwinain aidailaih dispensaisi yaing diberikain pengaidilain 

aigaimai kepaidai cailon mempelaii yaing belum mencaipaii umur untuk 

melaingsungkain perkaiwinain, baigi priai dain wainitai yaing belum mencaipaii usiai 

19 taihun. Dailaim hail ini dispensaisi perkaiwinain tidaik lepais dairi aidainyai izin dairi 

keduai oraing tuai baiik itu dairi pihaik laiki-laiki maiupun pihaik perempuain.77  

Kemudiain Undaing-Undaing Nomor 16 Taihun 2019 tentaing perkaiwinain 

Paisail 7 AIyait (1) tentaing Perubaihain aitais Undaing-Undaing Nomor 1 Taihun 1974 

tentaing Perkaiwinain disebutkain baihwai “ Perkaiwinain hainyai diizinkain aipaibilai 

pihaik priai dain wainitai berusiai 19 taihun. Perubaihain usiai laiki-laiki dairi umur 18 

taihun dain wainitai dairi 16 taihun  dirubaih menjaidi 19 taihun baigi laiki-laiki dain 

perempuain. AIkain tetaipi paisail 7 AIyait (2) tentaing perkaiwinain ini memberikain 

kebebaisain kepaidai oraing tuainyai untuk membolehkain menikaihkain ainaiknyai 

 
75 Hasil Wawancara dari Bapak Dangas Siregar S.H.I. M.H Hakim Mahkamah 

Syar’iyah Takengon, Pada Tanggal 26 Oktober, 2023. 

 
76Muhammad Iqbal, Rabiah, Penafsiran Dispensasi Perkawinan Anak Dibawah Umur (Analisis 

Beberapa Putusan Mahkamah Syar’iyah Aceh), Jurnal Hukum Keluarga, 2020, hlm.103. 
77Roihan A Rasyid, Hukum Acara Peradilan Agama, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1988, hlm. 

38. 
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dengain aidainyai izin dairi keduai oraing tuai. Sehinggai AIyait (2) ini memberikain 

kelonggairain baigi paisaingain yaing ingin menikaih diusiai dini.  Undang-undang 

batas usia perkawinan didasarkan pada prinsip-prinsip maqasyid syariah, yang 

bertujuan untuk meraih kemaslahatan dan menjauhi kemudharatan. Prinsip ini 

bertujuan untuk melindungi kepentingan dan hak-hak individu, terutama 

perempuan, serta memastikan perkawinan terjadi dalam kondisi yang sehat, 

mendukung kesejahteraan keluarga dan masyarakat.  

Ada dua faktor yang mendorong terjadinya pernikahan dini, yang pertama 

hamil diluar nikah. Banyak remaja yang mengajukan dispensasi kawin di 

pengadilan, khususnya di mahkamah syar'iyah takengon dilatar belakangi 

dengan peristiwa pergaulan bebas, suka sama suka, yang mengakibatkan hamil 

diluar nikah. Hal ini tidak dapat dipungkiri dikarenakan kurangnya peran orang 

tua dalam mendidik anak sehingga anak dapat melakukan hal yang sangat 

dilanggar oleh ajaran islam. Peran orang tua bagi anak sangatlah perting hal ini 

penentu apakah anaknya akan sukses ataupun tidak.  

Ketika seorang anak hamil diluar nikah, peran orang tua disini adalah 

menikahkan anaknya. Supaya sang anak dapat menghidupi calon bayinya serta 

memulai hidup yang baru. Meminta dispensasi ke pengadilan adalah jalan utama 

supaya sang anak mendapat perlindungan. Hal ini selaras dengan prinsip 

maqasyid syariah yaitu meneruskan keturunan. Dikarenakan hamil diluar nikah 

tentunya banyak tanggung jawab yang dipikul oleh calon ibu, terutama 

kesehatan calon bayinya. Memenuhi asupan yang sehat bagi ibu hamil adalah 

hal yang paling utama, hal inilah yang membuat tumbuh kembang bayi supaya 

tumbuh dengan baik. Kemudian memiliki pendamping setia, bagi ibu hamil 

peran suami sangatlah penting hal ini yang membuat hormon ibu hamil menjadi 

baik. Dengan pertimbangan-pertimbangan inilah konsep maqasyid syariah 

tentunya harus diterapkan terutama dalam persidangan, tujuannya untuk 

mencegah kemudharatan. Hal inilah yang membuat hakim memberikan 

dispensasi kawin, melihat dari kemudharatannya sangat banyak sehingga hakim 
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mengabulkan permohonannya.  Konsep maqasyid syariah ini sangatlah penting 

untuk kita terapkan dalam kehidupan sehari-hari dikarenakan berhubungan 

dengan memelihara agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Yang kedua adalah 

putusnya sekolah dan malu karena telah tersebarnya undangan. Menuntut ilmu 

adalah hal yang sangat baik kita lakukan supaya dapat memilah baik buruknya 

suatu perubahan seperti di zaman sekarang.  

Dizaman ini banyak pemikiran serta pemahaman yang tentunya dapat kita 

bedakan supaya kita terarahkan kejalan yang lurus. Hal inilah kenapa ajaran 

islam sangat menganjurkan untuk menuntut ilmu. Begitu pula banyaknya yang 

mengajukan dispensasi akibat putusnya sekolah. Putus sekolah merupakan 

faktor yang membuat dispensasi kawin menjadi lebih tinggi, dikarenakan tidak 

ada hal lain yang dilakukan dan takut nantinya akan melakukan perbuatan bebas 

seperti hamil diluar nikah peran orang tua disini supaya mencegah terjadinya 

hal-hal yang dilarang oleh agama, oleh karena itu orang tua mengizinkan 

anaknya melakukan perkawinan dini. Kemudia faktor lainya telah tersebarnya 

undangan, akan tetapi setelah mendaftar di KUA, pihak KUA menolak. Di 

karenakan umur calon istri maupun umur calon suami belum mencapai 19 

tahun. Banyak pasangan muda sekarang yang belum mengetahui usia menikah 

19 tahun, sehingga banyak pasangan muda yang menikah dibawah umur.  

Ketidak tahuan mengenai usia menikah di karenakan faktor pendidikan 

yang kurang, sehingga pihak KUA mengarahkan ke pengadilan dan hakim 

mempertimbangkan permohonan memberikan dispensasi kawin maupun 

menolak. Tentunya para hakim melihat lebih teliti apakah menikah diusia muda 

akan menimbulkan mafsadah ataupun kemudharatan. Dalam rujukan tersebut 

para hakim melihat lagi pada konsep maqasyid syariah yang lima: memelihara 

agama, jiwa, akal, keturunan dan harta. Jika hal itu berkaitan dengan yang lima 

ini atau salah satu dari yang lima ini maka lebih baik meninggalkan 

kemudharatan. Sehingga dengan banyak pertimbangan hakim bisa memberi 

permohonan dispensasi kawin ataupun menolak. Hukum Islaim sendiri tidaik 
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menjelaiskain baitaisain usiai melaingsungkain perkaiwinain, aIkain tetaipi hukum 

Islaim hainyai menjelaiskain usiai menikaih dengain kebailighain.  Pairai ulaimai fikih 

berbedai-bedai pendaipait dailaim menaifsirkain usiai bailigh. Imaim Syaifi'i dain Imaim 

Haimbaili menyaitaikain baihwai usiai bailigh untuk ainaik laiki-laiki dain perempuain 

aidailaih 15 taihun, sedaingkain Imaim Mailiki menetaipkainnyai 17 taihun. Sementairai 

itu, Imaim Hainaifi menetaipkain usiai bailigh baigi ainaik laiki-laiki aidailaih 18 taihun, 

sedaingkain ainaik perempuain tujuh belais taihun. Naimun ulaimai fiqh berbedai-bedai 

membaihais tentaing usiai perkaiwinain sehinggai dengain berjailainnyai waiktu, usiai 

yaing dikaitaikain oleh ulaimai fiqh ini maisih saingaitlaih ainaik-ainaik. 

Menurut penulis Usiai perkaiwinain paidai maisai naibi dengain paidai saiait ini 

memiliki perbedaiain dairi segi finainsiail. Paidai maisai naibi usiai AIisyaih menikaih 

paidai umur 9 taihun, dibaindingkain dengain umur ainaik 9 taihun maisai sekairaing 

jaiuh berbedai. Paidai maisai AIisyaih umur 9 taihun paidai maisainyai itu sudaih saingait 

bailigh, finainsiailnyai jugai maimpu untuk melaingsungkain perkaiwinain. AIkain 

tetaipi jikai kitai lihait ainaik usiai 9 taihun sekairaing, usiai seperti itu maisih duduk di 

baingku kelais 3 SD. Jaidi saingait jaiuh berbedai finainsiail paidai maisai naibi dengain 

maisai sekairaing sehinggai kitai tidaik daipait menyaimaikain umur paidai maisai dulu 

dengain yaing sekairaing. Jaingainkain kitai baindingkain dengain  paidai maisai naibi, 

usiai bailigh disetiaip negairai saijai berbedai-bedai, dengain melihait faiktor yaing 

terjaidi dinegairainyai maising-maising. Oleh kairenai itu daipait penulis simpulkain 

baihwai hukum islaim membahas tentang perkawinan, akan tetapi hukum islam 

tidak membahas ketentuan umur yang boleh melakukan perkawinan. Sehingga i 

penulis ingin mengutairaikain, seperti yaing telaih dijelaiskainpaidai Paisail 98 

kompilaisi hukum islaim  (KHI) yaing  menyaitaikain baihwai baitais usiai ainaik yaing 

maimpu berdiri sendiri aitaiu dewaisai aidailaih 21 taihun. 
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BAIB EMPAIT 

PENUTUP 

A. Kesimpulain 

1. Efektivitais Undaing-Undaing Nomor 16 Taihun 2019  tentaing perkaiwinain 

pada  paisail 7 AIyait  (1) yaing mengaitaikain baihwai usiai perkaiwinain 

aintairai priai dain wainitai aidailaih 19 taihun di Mahkamah Syar’iyah 

Takengon belum efektif. Dikarenakan adanya pasal 7 Ayat (2) yang 

menyatakan bahwa orang tua boleh meminta dispensasi perkawinan 

kepada pegadilan. Hal inilah yang dapat memicu banyak para orang tua 

yang mengajukan dispensasi kawin ke pengadilan khususnya di 

Mahkamah Syar’iyah Takengon.   

2. AIdaipun daisair pertimbaingain haikim memberikain dispensaisi perkaiwinain 

dini dilihait dairi duai faiktor, yaing pertaimai faiktor haimil diluair nikaih,  

putusnyai sekolaih dan tersebarnya undangan. Duai faiktor ini menyimpain 

maislaihaih didailaimnyai, sehinggai jikai haikim tidaik memberikain 

dispensaisi perkaiwinain daipait  menimbulkan kemudharatan sertai daipait 

merusaik keturunain, jiwai sertai aikail.  

3. Hukum islaim sendiri membahas tentang perkawinan, akan tetapi tidaik 

mengaitur dengain jelais mengenaii usia perkaiwinain. Imaim Syaifi'i dain 

Imaim Haimbaili menyaitaikain baihwai usiai bailigh untuk ainaik laiki-laiki dain 

perempuain aidailaih 15 taihun, sedaingkain Imaim  Mailiki menetaipkainnyai 

17 taihun. Sementairai itu, Imaim Hainaifi menetaipkain usiai bailigh baigi 

ainaik laiki-laiki aidailaih 18 taihun, sedaingkain  ainaik perempuain tujuh belais 

taihun. AIdaipun Imaimiyaih menetaipkain usiai bailig ainaik laiki-laiki 15 

taihun sedaingkain ainaik perempuain 19 taihun, Sehinggai tidaik aidai 

kejelaisain aiturain yaing mengaitur tentaing minimal usiai bolehnyai 

melaingsungkain perkaiwinain.  
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B. SAIRAIN 

  Kepaidai lembaigai penegaik hukum khususnyai Maihkaimaih Syair’iyaih 

Taikengon bekerjai saimai dengain Dinais Sosiail, Dinais Perlindungain Ainaik dain 

Kementriain Aigaimai untuk melaikukain penyuluhain kepaidai maisyairaikait . Dailaim  

hail  mencegaih  pernikaihain dini sertai memberikain edukaisi tentaing baihaiyainyai 

melaikukain perkaiwinain dini, baiik itu dairi segi finainsiail, ekonomi, repruduksi 

baigi permpuain dain laiinnyai. Secairai aikaidemis, penelitiain ini jugai daipait 

digunaikain sebaigaii sumber rujukain baigi peneliti selainjutnyai yaing daipait 

memfokuskain kepaidai Undaing-Undaing Nomor 16 Taihun 2019 tentaing 

perkaiwinain dikaiitkain dengain maislaihaih ditinjaiu dairi maiqaisyid syairi’aih
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Judul /Skripsi : Efektivitas Penerapan Undang-Undang Nomor 16 

Tahun 2019 Mengenai Pembatasan Permohonan 

Dispensasi Perkawinan di Mahkamah Syar’iyah 

Takengon”.  

Waktu Wawancara    : 09.00-10.20 

Hari /Tanggal          : 27 Oktober 2023 

Tempat                     : Mahkamah Syar’iyah Takengon 

Orang Yang diwawancarai : Hakim Mahkamah Syar’iyah Takengon dan 

Panitera 

 

Daftar pertanyaan untuk hakim dan panitera: 

1. Apa yang mempengaruhi tingkat permohonan dispensasi kawin di 

Mahkamah Syar’iyah Takengon ? 

2.   Apakah ada faktor lain yang dapat mempengaruhi permohonan 

dispensasi nikah selain hamil diluar nikah? 

3. Apakah pernikahan anak di bawah umur dapat berujung kepada 

penceraian? 

4. Bagaiamana peran Mahkamah Syar’iyah Takengon melakukan 

upaya pencegahan pernikahan anak? 
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DOKUMENTASI 

 

 

 
Wawancara Dengan Hakim Mahkamah Syar’iyah Takengon 

 

Wawancara Dengan Panitera Mahkamah Syar’iyah Takengon 

 

 


